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INTISARI

AWALIYAH, HAFIZHATUL.PRABANDARI, SARI. PURGIYANTI. 2021.
GAMBARAN ALUR PENERIMAAN DAN PENYIMPANAN
PERBEKALAN FARMASI DI APOTEK NURANI TEGAL

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tenijasédukbn praktek
kefarmasian oleh apoteker. Kegiatan pengelolaabepatan farmasi mencakup
perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanamdistpbusian,
pengendalian, pencatatan, pelaporan, penghapusanitonmg dan evaluasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gamabaalur penerimaan dan
penyimpanan perbekalan farmasi di Apotek Nuranial.eg

Metode pada penelitian ini adaldbksriptif kualitatif. Teknik sampel pada
penelitian ini accidental samplingdimana secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampeknik pengumpulan data menggunakan
triangulasi metode vyaitu dengan menggunakan lendizervasi berbentuk
checklistwawancara dan telaah dokumen.

Hasil penelitian ini yaitu gambaran alur penerimatm penyimpanan
perbekalan farmasi di Apotek Nurani Tegal sudahuaeslengan ketentuan.
Namun, masih ada yang belum dilakukan yaitu tidaneocokan ED dan No
batch, tidak mencocokan dengan surat pesanan yaogtdleh apoteker, dan
tidak menyimpan perbekalan farmasi berdasarkan gahyimpanan.

Kata kunci: Gambaran, alur penerimaan, penyimpanan, obat, dpoteani



ABSTRACT

AWALIYAH, HAFIZHATUL. PRABANDARI, SARI. PURGIYANTI. 2021.
THE DESCRIPTION OF RECEPTIVE FLOW AND STORAGE IN
NURANI PHARMACY TEGAL

A pharmacy is a pharmaceutical service facility vehegharmacists
practice. pharmaceutical supply management aadisitiinclude planning,
procurement, receipt, storage, distribution, cohtreecording and reporting,
deletion, monitoring, and evaluation. The purpode tlms study was to a
description of the flow of receipt and storage phaceutical supplies at the
Pharmacy Nurani Tegal using a descriptive method.

The method in this study was a qualitative desegptmethod. The
sampling technique in this study was accidental @enmg where by chance
meeting the researcher can be used as a sampleddtaecollection technique
used triangulation methods, namely by using anmisien sheet in the form of a
checklist, interviews, and document review.

The results of this study showed a descriptiorhefftow of receipt and
storage pharmaceutical supplies at the PharmacyaNuiTegal in accordance
with the provisions. However, there were still g8nthat have not been done,
namely not matching ED and batch number, not matcthe order letter made
by the pharmacist, and not storing pharmaceutiagppdies based on storage
temperature.

Keywords: Overview, flow of acceptance, storage, mediciparmacy of
conscience
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan perbekalan farmasi atau sistem manajgragbekalan
farmasi merupakan suatu siklus kegiatan yang dimddai perencanaan
sampai evaluasi yang saling terkait antara satgategang lain. Kegiatannya
mencakup  perencanaan, pengadaan, penerimaan, [P
pendistribusian, pengendalian, pencatatan, danpg@ela, penghapusan,
monitoring dan evaluasi (Dirjen kefarmasian dareg)iR010).

Menurut Permenkes No. 73 Tahun 2016 penerimaan pakan
kegiatan untuk menjamin kesesuaian jenis, spesifikamlah, mutu, waktu
penyerahan dan harga yang tertera dalam kontraksatat pesanan dengan
kondisi fisik yang diterima. Sedangkan menurut DepliRI 2010 semua
perbekalan farmasi yang diterima harus diperiksa disesuaikan dengan
surat pesanan yang dibuat oleh apoteker. Setdlatina, perbekalan farmasi
harus segera disimpan di dalam lemari atau tengatybng aman. Tujuan
penerimaan perbekalan farmasi adalah untuk menja@ibekalan farmasi
yang diterima harus sesuai dengan surat pesan&n sbasifikasi mutu,
jumlah maupun waktu. Berdasarkan penelitian (AY2l32: 9) penerimaan
obat di Puskesmas memiliki ketidaksesuaian cukgarbgaitu 76,93% dari
permintaan obat dari Puskesmas. Penelitian sebghlumengenai pengadaan

obat di Puskesmas Surabaya Timur dan SurabayaaS¢lafa menyebutkan



bahwa 69,2% jumlah dan jenis obat yang diterimaktisesuai dengan yang
diminta (Athijah et al, 2010).

Dengan banyaknya jenis perbekalan farmasi dengarulbeatau
rupanya dan pengucapannya atau namanya yang égat menyebabkan
kesalahan dalam penerimaan perbekalan farmasi. yaarg paling efektif
untuk mengurangi kesalahan dan kerugian untuk kpakéat banyaknya
perbekalan farmasi yang diterima tidak sesuai derggsat pesanan, maka
perlu memperbaiki alur penerimaan barang. Menueaténkes No 73 tahun
2016 Penyimpanan obat merupakan salah satu camiparaan perbekalan
farmasi sehingga aman dari gangguan fisik dan pemrcuyang dapat
merusak kualitas suatu obat. Penyimpanan harug degmgamin kualitas dan
keamanan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan babdis habis pakai
sesuai dengan persyaratan kefarmasian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Afqaiyk, 2018)
menunjukan bahwa penyimpanan obat di Apotek Reatn& masih ada
yang tidak disusun secara alfabetis. Penelitian i@ng dilakukan oleh
(Asyikin, 2018) menyatakan bahwa implantasi sispemyimpanan obat yang
baik pada apotek di Makasar sebesar 77,78%, sehinggsih terdapat
ketidaksesuaian dalam penyimpanan obat sesuai nlestgadar operasional
prosedur yang berlaku seperti tidak meggunakaermsi$tlFO, FEFO, tidak
disusun secara alfabetis, tidak sesuai sediaan galongan obat.
Penyimpanan perbekalan farmasi yang tidak tepattdbprkakibat pada

kerusakan obat dan terdapatnya obat yang kadalu&tah ini dapat
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menyebabkan kerugian untuk rumah sakit (sheina, 28@k0). Pengelolaan
perbekalan farmasi di apotek mempunyai peran pgrialam pelaksanaan
pelayanan terhadap pasien, oleh karena itu peagelgberbekalan farmasi
khususnya penyimpanan perbekalan farmasi yang siah berpengaruh
terhadap peran apotek secara keseluruhan.

Apotek Nurani Tegal merupakan salah satu apotektswi Kota Tegal
yang terletak di Ruko No.5 JI. Serayu RT.05/RW.(08titagen - Kota Tegal
dekat dengan dokter gigi Tunggono. Karena tempag gérategis yang padat
penduduk, dekat dengan dokter gigi dan harga olaaiy yterjangkau,
membuat Apotek Nurani Tegal menjadi salah satuekpgaéng diminati oleh
masyarakat baik itu pasien yang periksa ke doktgrngaupun pasien yang
sengaja datang untuk membeli obat.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertantuk melakukan
penelitian tentang “Gambaran Alur Penerimaan DannyiRganan

Perbekalan Farmasi Di Apotek Nurani Tegal’.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas bisa dirumusiasalah penelitian
ini adalah bagaimana gambaran alur penerimaan damyimpanan

perbekalan farmasi di Apotek Nurani Tegal ?

Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis membatasi permasalghag akan dibahas

yaitu :



1. Selebaran observasi berupa checklist yang diguna&iam penelitian ini
untuk meneliti alur penerimaan dan penyimpanangkalan farmasi di
Apotek Nurani Tegal.

2. Perbekalan farmasi meliputi obat, obat tradisioaddt kesehatan dan

kosmetik.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gawamaalur

penerimaan dan penyimpanan perbekalan farmasiatiekpNurani Tegal.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini dapat memberi manfaatbagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian dapat digunakan untuk mengificasi
masalah, menambah ilmu pengetahuan dan melaksanakan
penerimaan yang baik dan benar sesuai prosedur telab di
tetapkan. Penelitian ini bermanfaat untuk membeatlfiti lebih sabar
dalam melakukan penerimaan barang khususnya jika jadwal
kiriman barang datang yang banyak.
Penelitian ini juga dapat bermanfat untuk memudalpeneliti

ketika akan mengambil obat di etalase.



b. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensitukun
kepentingan dan pendidikan dan penelitian selaygutn
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Apotek Nurani Tegal
Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk meminlikaa
kesalahan dalam melakukan penerimaan barang agat ddakukan
sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh pihatelpPenelitian ini
juga bermanfaat untuk memudahkan semua pegawdkaketkan
mengambil obat di etalase.
b. Bagi Apoteker
Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk mengogikan
dalam melakukan pengadaan, karena jika terdapatidkesn dalam
penerimaan barang dan penyimpanan, maka bagiaragesy atau

apoteker akan kesulitan dalam melakukan tugasnya.



1.6 Keadian Penditian

Tabel 1.1 Keadian Penelitian

No Pembeda tariani, Awaliyah, H.
Sep2017 Seno, Y. 2018  Fallo, Y. 2018 il

1. Judul Evaluasi Sistem Sistem Gambaran Alur
Managemen Penyimpanan Penyimpanan Penerimaan
Penyimpanan Obat Obat PuskesmaPan
Obat Di Gudang Haekto Penyimpanan
Gudang Instalasi Kecamatan Perbekalan
Farmasi Farmasi Rumah Noemuti Timur Farmasi Di
Rumah Sakit Sakit Umum Kabupaten Apotek Nurani
Daerah Umum Daerah Timor Tengal Tegal.
Idaman Naibonat. Utara.
Banjarbaru.

2. Sampel Obat Khusus Cara Sistem 3 karyawan
(Subjek) BPJS yang ada penyimpanan penyimpanan Apotek Nurani
Penelitian digudang obat di Gudang obat di gudang Tegal yaitu

farmasi Rumah Instalasi obat Puskesmasapoteker, TTK
sakit Umum Farmasi Rumah Haekto  yang dan petugas
Daerah Idaman Sakit  Umum meliputi administrasi
Banjarbaru Daerah pengaturan tata gudang.Dimana
Naibonat, yang ruang, cara pada saat
meliputi penyimpanan  penelitian,
pengaturan tata obat, mereka yang
ruang, cara pencatatan bertugas
penyimpanan  kartu stok, dan sebagai
obat, pencatatan pengamatan narasumber
kartu stok, dan mutu obat. penanggung
pengamatan jawab.
mutu obat.
3. Variabel Variabel yang Variabel Variabel Alur
Penelitian digunakan tunggal yaitu tunggal yang di penerimaan dan
disini  hanya sistem maksud dalam penyimpanan
satu variabel penyimpanan penelitian ini perbekalan
yaitu  sistem obat yang adalah sistem farmasi di
penyimpanan meliputi penyimpanan  Apotek Nurani
obat pengaturan tata obat yang Tegal.
ruang, cara meliputi
penyimpanan  pengaturan tata
obat, pencatatanruang, cara
kartu stok, dan penyimpanan
pengamatan obat,
mutu obat. pencatatan
kartu stok dan
pengamatan

mutu obat.




Lanjutan Tabe 1.1 Keadian Pendlitian

No Pembeda tariani, Awaliyah, H.
Sep2017 Seno, Y. 2018 Fallo, Y. 2018 ool
4. Metode  Penelitian ini Penelitian yang Penelitan  yang Penelitian
Penelitian merupakan dilakukan yaitu dilakukan bersifat yang dilakukan
penelitian bersifat deskriptif deskriptif. yaitu bersifat
deskriptifPeng dengan melakukan deskriptif
umpulan data observasi secara dengan
dilakukan langsung  dengan melakukan
dengan metode menggunakan observasi
observasi lembaran observasi. secara
sesuai standar langsung
parameter dengan
penyimpanan menggunakan
obat yang baik lembaran
dan benar observasi yang
secara berbentuk
prospektif checklist ,
wawancara
dan telaah
dokumen
5. Hasil Hasil Hasil penelitian Hasil dari Gambaran
Penelitian penelitian yang telah keseluruhan alur
menunjukkan  dilakukan sistem penerimaan
bahwa 99,03% memperoleh nilai penyimpanan obat dan
item obat presentase 90,16%dengan indicator penyimpanan
sudah  sesuai masuk dalam cara penyimpanan di Apotek
antara jumlah kategori baik. masuk kategori Nurani Tegal
fisik obat Penilaian meliputi baik dengan sudah sesuai
dengan kartu keadaan fisik presentase dengan
stok. Stok Mati gudang dengan nilai 78,57%, keadaan ketentuan.
0,32%, presentase 81,81%fisik gudang
Persentase masuk dalam masuk kategori
barang kategori baik. Cara cukup dengan

kadaluarsa dan penyimpanan obat presentase
rusak 0,32%, dengan nilai 71,43%,

dan sistem presentase 93,75%.pencatatan kartu
penyimpanan Pencatatan kartu stok masuk
yang di stok dengan nilai kategori baik
gunakan presentase  100%dengan presentase
adalah sistem masuk dalam 100%, dan
FEFO. kategori baik. pengamatan mutu
Pengamatan mutuobat masuk
obat dengan nilai kategori baik

presentase 91,66%dengan presentase

masuk dalam 80%.

kategori baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Definisi Apotek

Sesuai dengan Permenkes Republik Indonesia Nouh 2017,
Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tenipktikbn praktek
kefarmasian oleh apoteker. Fasilitas kefarmasiaalahdsarana yang
digunakan untuk melakukan pekerjaan kefarmasiamada teknis
kefarmasian adalah tenaga yang melakukan pekekatarmasian,
yang terdiri atas apoteker dan tenaga teknis kefsian. Apoteker
adalah sarjana farmasi yang telah lulus sebagaitekpo dan telah
mengucapkan sumpah jabatan Apoteker (Permenkeg).201

Sedangkan dalam peraturan menteri kesehatan Rlepubli
Indonesia No 73 tahun 2016 tentang standar pelaykei@rmasian di
apotek meliputi pengelolaan sediaan farmasi, aatkatan, dan bahan
medis habis pakai. Pengelolaan sediaan farmagi,katehatan, dan
bahan medis habis pakai meliputi perencanaan, daagapenerimaan,
penyimpanan, pemusnahan, pengendalian dan pemcatdtn
pelaporan. Peraturan pemerintah nomor 51 tahun 2@®8ang
Pekerjaan Kefarmasian menyatakan bahwa pekerjadarniasian
adalah pembuatan termasuk pengendalian mutu sedmamasi,

pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistnblsau



penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan dratresep dokter,
pelayanan (Permenkes, 2016).
2.1.2 Sejarah Apotek Nurani Tegal

Apotek Nurani Tegal didirikan pada tanggal 9 Janzfrl4,
terletak di Jl.Serayu No0.68/84 Kel.Mintaragen Kagadl Timur
Telp.(0283) 32092. Sebelum Surat Izin Apotek (Skikeluarkan
Apotek Nurani Tegal belum boleh melayani resep dimbs, obat
wajib apotek, Papan Nama pun juga tidak boleh dipgs

Awal berdirinya Apotek Nurani Tegal dikelola olehoui
Muzdalifah S.Farm,Apt sebagai Apoteker Pengelolatél (APA), ibu
Malichatun S.Si,Apt sebagai Apoteker Pendamping IN&) yang
dibantu oleh 2 Asisten Apoteker (AA) dan setelamaBizin Apotek
(SIA) keluar dengan berbagai persyaratan dan deddatuarkannya
SIA : 001/SIA/11.13/2014 dan SIPA : 19851128/SIPA-
33.76/2014/2077 yang telah diperpanjang menjadi ASIP
19851128/SIPA-33.76/2017/20230. Akhirnya Apotek &ur Tegal
dapat melakukan praktik kefarmasian yang sebelursngah melewati
pemeriksaan Kepala Dinas Kesehatan Kota Tegal DEalhrur Rozy,
MM.

Pada bulan September 2018 Apotek Nurani Tegal pidd&uko
No.5 Jl.Serayu RT.05/RW.08 Mintaragen - Kota Tegal.

Pada bulan Juni 2019 Apotek Nurani Tegal, ibu

Malichatun,S.Si,Apt menggantikan ibu Muzdalifah &rR,Apt sebagai
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Apoteker Pengelola Apotek (APA) dengan SIPA
19751022/SIPA.33.76/2018/20268. Apotek Nurani Tegadulai
berkembang sehingga menambah jumlah karyawan.tRladia ke 1 s/d
6 Apotek Nurani Tegal berkembang pesat sehinggaraey memiliki
2 tenaga teknis kefarmasian (TTK), 6 bagian adrimasg 1 kasir, 1
petugas kartu stok, 1 fakturis dan 1 staff gudang.
2.1.3 Vis dan Misi Apotek
1. Vis
Menjadi apotek yang menerapkan pelayanan kefarmasia
yang bermutu dan terpercaya serta menguntungkasukoen dan
karyawan.
2. Mis
a. Menyediakan obat, alat kesehatan, serta perbekalarasi lain
yang bermutu, cukup, dan terjangkau oleh masyarakat
b. Melaksanakan pelayanan kefarmasian yang tepatt, cepaah,
informatif dengan menerapkan konsep pharmaceutizat
dengan profesional.
c. Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup selkerlawan
dan pemilik modal.
2.1.4 Tujuan Pendirian Apotek Nurani Tegal
Tujuan pendirian Apotek Nurani Tegal dalam ranghkait i
mendukung program pemerintah dibidang kesehatansulsmya

menjamin ketersediaan obat yang baik dan bermutndekatkan
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pelayanan sediaan farmasi dan pembekalan keselatarya pada
masyarakat, memberikan alternatif pilihan bagi rageyat penggunaan
layanan dalam menjamin kepuasan layanan.

Memperluas jangkauan komunikasi dan informasi kapad
masyarakat perihal obat dan penyakit sehingga dageatingkatkan
kesadaran hidup sehat bagi masyarakat.

2.1.5 Struktur Organisasi Apotek Nurani Tegal

Apoteker Pengelola Apotek Pemilik Sarana Apotek
apt. Malichatun S.Si apt. Malichatun S.Si
\4 \4 \ 4 A 4
TTK TTK Administrasi Administrasi
Sabila Eka Rima Lestari Rima Melati Pratiwi Nur C.
A 4 A 4
Administrasi Administrasi
Sinta Fitria Puspita M. Ali Munanda
Y
A\ 4
Kasir Petugas Kartu Stok
Desi Mulyaningrum Siti Solecha

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Apotek Nurani Tegal



2.1.6 Struktur Organisasi Gudang Apotek Nurani Tegal

Apoteker Pengelola Apotek

12

Pemilik Sarana Apotek

apt. Malichatun S.Si

apt. Malichatun S.Si

A 4

Administrasi Fakturis
Caskiah Hafizhatul Awaliyah
A 4
Administrasi Staff Gudang
Khanah Suhendro

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Gudang Apotek Nurani Tegal

2.1.7 Perencanaan

Perencanaan adalah suatu proses kegiatan seleksi daim

perbekalan kesehatan untuk menentukan jumlah o#élamdrangka

pemenuhan kebutuhan obat. Tujuan dari perencarsdradalah untuk

mendapatkan perkiraan jenis dan jumlah obat ddmegalan kesehatan

yang mendekati kebutuhan (Depkes RI, 2010 ).
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2.1.8 Definisi Pengadaan
Proses pengadaan merupakan usaha dan kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan operasional yang telah di tataplalam fungsi
perencaan, siklus pengadaan meliputi pemilihan tkélaun, penentuan
jumlah obat, penyesuaian kebutuhan dan dana, pametatau
pemilihan pemasok, penerimaan dan pemeriksaan pbatpayaran,
penyimpanan, pendistribusian, dan penggumpulan rnrEsi
penggunaan obat. Pengadaan yang efektif dapat mienjarsedianya
rencana kebutuhan jenis dan jumlah obat (MangindaraNurhayani,
2011).
2.1.9 Definisi Gudang
Gudang merupakan tempat pemberhentian sementaangoar
sebelum dialirkandan berfungsi mendekatkan barapada pemakai
sehingga menjamin kelancaran permintaan dan keamp@sediaan
(Fallo, 2018).
2.1.10 Fungs Gudang
Fungsi Gudang Menurut (Fallo, 2018) yaitu :
1. Tempat perencanaan dan pengadaan obat sesuai demgai
penduduk dan pola penyakit di daerah tersebut se$ergan
jumlah dan yang disediakan oleh pemda dan kiandapat di
tarik dari masyarakat.

2. Penyimpanan obat sesuai dengan sifat kimiawi ds dbat.
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3. Penyaluran obat keunit—unit pelayanan sesuai dekghntuhan
masyarakat.

4. Obat yang dibeli harus sesuai standar mutu yarejagikan oleh
BPOM.

2.1.11 Syarat Gudang
Menurut (Depkes RI, 2010) syarat dari sebuah guddnag yang
baik adalah :

1. Cukup luas minimal 3 x 4 fratau sesuai dengan jumlah obat yang
disimpan.

2. Ruangan kering dan tidak lembap.

3. Adanya ventilasi agar ada aliran udara dan tidadbbgp/ panas.

4. Perlu ada cahaya yang cukup, namun jendela haraspumgai
perlindung untuk menghindarkan cahaya langsundodeterali.

5. Lantai dibuat dari tegel atau semen yang tidak nmgkinkan
bertumpuknya debu dan kotoran lain. Bila perlu dilaéas papan
(pallet).

6. Dinding dibuat licin.

7. Hindari pembuatan sudut lantai dan dinding yanantaj

8. Gudang digunakan khusus untuk menyimpan obat.

9. Gudang mempunyai kunci ganda .

10. Tersedia lemari atau laci khusus untuk menyimpakat&ka dan
psikotropika yang selalu terkunci.

11. Sebaiknya ada pengukur ruangan.
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2.1.12 Definisi Penerimaan Barang

2.1.13

Penerimaan barang farmasi adalah bagian dari peagelbarang
farmasi yang berfungsi menerima obat dan alat lke#aahmelalui
panitia penerimaan (Tim Penerima dan Pemeriksa ngaraesuai
dengan faktur dan yang tertera pada surat pes@wamigtya, 2017).

Penerimaan perbekalan farmasi harus dilakukan pletugas
yang bertanggung jawab. Petugas yang dilibatkaandglenerimaan
harus terlatih baik dalam tanggung jawab dan tugareka, serta harus
mengerti sifat penting dari perbekalan farmasi.abatim penerimaan
farmasi harus ada tenaga farmasi. Semua perbelkaterasi yang
diterima harus diperiksa dan disesuaikan dengaat sgsanan yang
dibuat oleh apoteker. Setelah diterima, perbekieanasi harus segera
disimpan di dalam lemari atau tempat lain yang amanjuan
penerimaan perbekalan farmasi adalah untuk menjgrenbekalan
farmasi yang diterima harus sesuai dengan suratnpas baik
spesifikasi mutu, jumlah maupun waktu (Depkes R1(®.

Prosedur Penerimaan Barang

Menurut Irwanto, 2011 prosedur penerimaan baratakukan

dengan cara sebagai berikut:

1. Cek keabsahan dokumen

2. Cek keabsahan barang yang datang

3. Cek jenis barang sesuai dengan SOP (Surat ordelbdfanm) dan

faktur pengantar.



8.

9.
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Cek kualitas barang (dari segi fisik, waktu kadedaakemasan).
Cek jumlah barang yang sesuai dengan SOP dan fa&hgantar.
Diberi tanda tangan, cap, dan ditulis tanggal perean sebagai
bukti keabsahan.

Bila semua selesai buat BA (Berita Acara) penerimaa

Buat laporan penerimaan dan catat pada buku masuk

Catat pada kolom gudang untuk mempermudah penataan

Barang datang sudah siap untuk disimpan

2.1.14 Definisi PBF (Pedagang Besar Farmasi)

PBF (Pedagang Besar Farmasi) adalah pedagang yang

mempunyai izin menyimpan obat dalam jumlah besarkudijual. PBF

tidak boleh melayani obat eceran, tidak boleh neslayesep dokter,

tidak boleh menjual secara langsung ke dokter unuokier hewan

dan dokter gigi. Obat dan perbekalan farmasi dtedpbarus bersumber

dari pabrik farmasi. Pedagang besar farmasi atatelpainnya atau

obat distribusi yang sah. Obatnya harus memenutenkean daftar

obat, surat pesanan obat dan perbekalan kesehatadadg farmasi

lainnya harus ditandatangani oleh apoteker persedpbtek dengan

mencantumkan nama dan nomer SIK (Muhtar, 2010).
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2.1.15 Surat Pesanan (SP) Apotek
Menurut (Mileni, 2019) surat pesanan apotek di baghjadi 5
yaitu :
1. Surat pesanan obat reguler

Surat pesanan ini untuk memesan obat dengan golarigst
bebas dan obat keras. Surat pesanan regular baasenalri dari 2
rangkap, yaitu rangkap pertama berwarna putih ukeulPBF, dan
rangkap yang kedua berwarna merah muda untuk apotek

2. Surat pesanan obat-obat tertentu (OOT)

Surat pesanan ini untuk memesan obat-obat tert&urat
pesanan OOT dibuat sekurang-kurangnya tiga rangKaperia
obat-obat tertentu (OOT) menurut PBPOM No 10 taB0h9 yaitu
tramadol, trineksifenidil, klorpromazin, amitripti| haloperidol, dan
atau dekstrometorfan.

3. Surat pesanan prekursor

Surat pesanan ini untuk memesan obat yang menggndun
precursor. Surat pesanan prekursor dibuat sekunaragignya tiga
rangkap. Surat pesanan prekursor hanya dapat diganantuk
memesan satu atau beberapa jenis prekursor.

4. Surat pesanan narkotika

Untuk memesan golongan obat narkotik hanya bisardligh

dari Kimia Farma. Surat pesanan narkotika terdigri dempat

rangkap dengan warna yang berbeda yaitu warna patirk PBF
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Kimia Farma, warna biru untuk Badan Pengawas Odat\akanan
(BPOM), warna merah muda untuk DINKES KabupatenéKakan
warna kuning untuk arsip Apotek.
5. Surat pesanan psikotropika
Surat pesanan psikotropika terdiri dari dua rangkapgkap
pertama berwarna putih untuk Pedagang Besar FalB§i), dan
rangkap kedua berwarna merah muda untuk arsiplapote
2.1.16 Definisi Obat
Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasukkppozlagi
yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelgigtem fisiologi
atau keadaan patologi dalam rangka penetapan disgmencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatanatdrakepsi untuk
manusia (Permenkes, 2016).
2.1.17 Penggolonggan Obat
Penggolongan obat dimaksudkan untuk peningkatamean
dan ketepatan penggunaan serta pengamanan distydous
Penggolongan obat menurut Permenkes RI No0.917/MENMKE
PER/X/1993 tentang wajib daftar obat jadi, pengggén obat dibagi
menjadi 4 yaitu :
1. Obat Bebas
Obat bebas adalah obat yang dijual bebas dipadaradapat

dibeli tanpa resep dokter. Tanda khusus pada kenmdea etiket
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obat bebas adalah lingkaran hijau dengan garis lbepivarna
hitam.

Contoh : Paramcetamol (1ISO, 2017)

Obat Bebas Terbatas

Obat bebas terbatas adalah obat yang sebenarmyastés
obat keras tetapi masih dapat dijual atau dibelpadaresep dokter,
dan disertai dengan tanda peringatan. Tanda kipeies kemasan
dan etiket obat bebas terbatas adalah lingkarandgngan garis
tepi berwarna hitam.

Contoh : lIbuprofen (ISO, 2017)

MenurutSK MenKes RIN0.6355/Dirjen/SK/1969 peringatan
yang dicantumkan ada 6 macam sesuai dengan ataraakpian
masing-masing obatnya yaitu ;

a. P.No.1 Awas! Obat keras, bacalah aturan pemakaganny
Contoh: Procold, komix

b. P.No.2 Awas! Obat keras, hanya untuk kumur, jardjeata.
Contoh: Betadine kumur, hexadol dan tanflex.

c. P.No.3 Awas! Obat keras, hanya untuk bagian luarodaan.
Contoh: kalpanax, albothyl, betadine solution.

d. P.No.4 Awas! Obat keras, hanya untuk dibakar.
Contoh: Decoderm, neoidoine

e. P.No.5 Awas! Obat keras, tidak boleh ditelan.

Contoh: Bravoderm-N, bufacort-N



20

f. P.No.6 Awas! Obat keras, obat wasir, jangan ditelan
Contoh: Ambeven, boraginol suppo
3. Obat Keras

Obat keras adalah obat yang hanya dapat dibelpdiek
dengan resep dokter. Disebut juga dengan daftat Gba=
Gevaalijk = berbahaya. Disebut obat keras karena jika pemaka
tidak memperhatikan dosis aturan pakai dan pe@mgatang
diberikan dapat menimbulkan efek berbahaya. Tarmesus obat
keras pada kemasan dan etiket adalah huruf K détagkaran
merah dengan garis tepi berwarna hitam.
Contoh : Asam Mefenamat (ISO, 2017)

4. Narkotika dan Psikotropika

Menurut UU 22 tahun 1997 dan diperbarui dendahNo.
35 tahun 2009 Obat narkotika adalah zat atau obat) yoerasal
dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis masguuisintesis
yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahadakes,
kehilangan rasa, mengurangi sampai menghilanglsmmgeri dan
dapat menimbulkan ketergantungan. Contoh : monfietidin,
codein.

Menurut UU No. 5 tahun 1997 Obat psikotropika aldaihat
keras baik alamiah maupun sintesis bukan narkotiing

berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif gpadsunan saraf
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pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivéatal dan
perilaku. Contoh : diazepam, phenobarbital.
2.1.18 Tabd Logo Golongan Obat

Tabel 2.1.17 Logo Golongan Obat

No Jenis Obat L ogo Obat

1. Obat Bebas
2. Obat Bebas Terbatas

3. Obat Keras

®e 00

4.  Obat Narkotika
Sumber: DepkesRI, 2011

2.1.19 Definisi Expired Date dan Nomor Batch

Obat rusak atau kadaluarsa adalah kondisi obat bila
konsentrasinya sudah berkurang antara 25-30% dansektrasi
awalnya serta bentuk fisik yang mengalami perubalwdrat yang
bentuk atau kondisinya tidak dapat digunakan ldépktu kadaluarsa
yaitu waktu yang menunjukan batas akhir obat mammenuhi syarat.
Sedangkan waktu kadaluarsa dinyatakan dalam bw@antahun harus
dicantumkan pada kemasan obat (Rambu, 2017).

Obat dapat berubah kestabilannya karena waktuacgabu atau
cara penyimpanan yang tidak tepat. Perubahan Kestaibat karena
waktu disebut obat kadaluarsa. Jika sudah melewasia kadalursa,
obat dapat membahayakan karena berkurangnya stabian dapat
mengakibatkan efek toksik (racun). Hal ini dikadera kerja obat

sudah tidak optimal dan kecepatan reaksinya telahumin, sehingga
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obat yang masuk kedalam tubuh hanya akan mengeatatapnenjadi
racun. Sebenarnya obat yang belum kadaluarsa jugpatd
menyebabkan efek buruk yang sama. Hal ini disebalaena 5
penyimpanannya yang salah menyebabkan zat didakah tersebut
rusak. Tanda-tanda kerusakan zat tersebut biasdisgatai dengan
perubahan bentuk, warna, bau, rasa atau konsigkemnsiia, 2013)
Menurut Lukman (2006), faktor yang mempercepat kedaa
obat adalah sebagai berikut:
1. Kelembaban
Tempat yang lembab akan mempercepat masa kadalkarsma
akan mempengaruhi stabilitas kemudian dapat mebkeba
penurunan kandungan.
2. Suhu
Pada umumnya obat disimpan pada suhu kamar. Peayanmbat
di kulkas tidak dianjurkan jika tidak terdapat pgtikk. Obat-obat
minyak seperti minyak ikan, sebaiknya jangan disimpi tempat
yang terlalu dingin. Insulin (Obat untuk penderithabetes)
merupakan contoh obat yang akan rusak jika ditekapapada
ruangan dengan suhu panas.
3. Cahaya
Sebaiknya tidak diletakkan pada tempat yang terkaparan sinar
matahari ataupun lampu secara langsung, misalngksirv bila

terkena sinar matahari langsung maka dalam bebedetpa vaksin
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akan menjadi rusak. Untuk melindunginya dari cahayaka
digunakan kemasan berwarna, misalnya ampul yangvabea
coklat disamping menggunakan kemasan luar.

Nomor batch adalah kombinasi antara huruf dan amg&apun
symbol dimana dari nomor tersebut secara lengkappdarik, proses
pembuatan, pengemasan, penyimpanan, dan distptndiik obat yang
merupakan tanda pengenal dari suatu produk agaalmpedda saat
melakukan penelusuran (Putri, 2012).

Registrasi izin edar) adalah Dokumen legal yangrbiitkan oleh
Badan POM yang menetapkan komposisi dan formulasidari suatu
produk serta spesifikasi farmakope atau spesifieasiyang diakui dari
bahan-bahan yang digunakan dalam produk akhir,amukn rincian
pengemasan dan penandaan serta masa simpan dak peosebut.

Menurut Permenkes Rl No. 920 / MENKES / PER / X983
tentang pendaftaran obat jadi impor.

1. Nomor registrasi obat
a. Digit1
D: Nama dagang, E: Nama generik
b. Digit 2
K: Golongan obat keras
T: Golongan obat bebas terbatas
B: Golongan obat bebas

N: Golongan obat narkotika
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P: Golongan obat psikotropika

o

Angka 3
I: Obat jadi impor
L: Obat jadi produksi lokal
X: Obat jadi penggunaan khusus

E: Obat jadi untuk ekspor

o

Digit 4-5, berbeda periode pendaftaran jadi
72: disetujui pada tahun 1972-1974
73: disetujui pada tahun 1973-1976, dst
e. Digit 6-8, menunjukkan nomor untuk pabrik. Jumlafbpk

yang ada antara 100-1000

—

Digit 9-11, menunjukkan nomor urut obat jadi yangdah
disetujui oleh masing-masing pabrik.

Digit 12-13, menunjukkan kekuatan sediaan jadi.

> @

Digit 15, menunjukkan kemasan yang berbeda ungykrniama,

kekuatan, dan bentuk sediaan obat jadi

. Nomor batch

Produksi Ruahan

1) Digit 1: Untuk produk 1 tahua> 1990: 0 & 1991: 1

2) Digit 2 & 3: Kode produk dari produk ruahan

3) Digit 4-6: Urutan produk (001.002,..., dan kembagjil@01)

Produk jadi



25

4) 2-6 digit untuk produk ruahan didepan digit 1 ataun
pengemasan
2.1.20 Definisi Penyimpanan

Penyimpanan adalah suatu kegiatan menyimpan dareihena
dengan cara menempatkan perbekalan farmasi yaegntht pada
tempat yang dinilai aman dari pencurian serta gaaggfisik yang
dapat merusak mutu obat (Depkes RI, 2010).

Metode penyimpanan dapat dilakukan berdasarkars kelapi,
menurut bentuk sediaan dan alfabetis dengan meweraginsip FEFO
dan FIFO, dan disertai sistem informasi yang selalenjamin
ketersediaan perbekalan farmasi sesuai kebutuhamyir®panan
sebaiknya dilakukan dengan memperpendek jarak gudan pemakai
dengan cara ini maka secara tidak langsung tegfesiensi (Depkes RI,
2010).

2.1.21 Tujuan Penyimpanan
Tujuan penyimpanan adalah (Dirjen Bina Kefarmasz&i0)
1. Memelihara mutu sediaan farmasi.
2. Menghindari penggunaan yang tidak bertanggung jawab
3. Menjaga ketersediaan.

4. Memudahkan pencarian dan pengawasan.
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2.1.22 Cara Penyimpanan

Cara penyimpanan menurut (Fallo, 2018) yaitu :

1. Cara penyimpanan obat dikelompokan berdasarkamkbesgdiaan
dan disusunsecara alfabetis berdasarkan nama kygyeeri
Contohnya: kelompok sediaan tablet, kelompok sedsaip dan
kelompok sediaan lainnya.

2. Penyusunan obat dilakukan dengan sidtnst In First Out(FIFO)
untuk masing—masing obat, artinya obat yang dapertama kali
harus di keluarkan lebih dahulu dari obat yang rateemudian.
Dan First Expired First Out(FEFO) untuk masing —masing obat,
artinya obat yang lebih awal kadaluarsa harus d#&hbn lebih
dahulu dari obat yang kadaluarsa kemudian.

3. Obat yang sudah diterima, disusun sesuai dengagejmenpokan
untuk memudahkan pencarian, pengawasan dan perigenstack
obat

4. Pemindahan harus hati—hati supaya obat tidak peteatrusak.

5. Golongan antibiotik harus disimpan dalam wadah ysertutup
rapat, terlindung dari cahaya, disimpan dalaamadri es. Kartu
pengukur suhu yang terdapat di dalam lemari esstesialu terisi.

6. Obat injeksi harus disimpan dalam tempat yang nedr dari
cahaya matahari

7. Bentuk dragee (tablet salut) disimpan dalam wadetly yertutup.
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8. Untuk obat yang mempunyai kadaluarsa supayaktu
kadaluarsanya dituliskan pada dus luar dengan nueragzign spidol.
9. Penyimpanan tempat untuk obat dengan kondisi khuseserti
lemari tertutup rapat, lemari pendingin, kotak keddara, dan lain
sebagainya.
10. Cairan diletakkan di rak bagian bawah.
11.Kondisi penyimpanan beberapa obat :
a. Beri tanda/kode pada wadah obat
b. Beri tanda khusus pada obat yang akan habis masanpa
pada tahun tersebut.
c. Informasi tambahan untuk menyusun atau mengatur oba
Penyimpanan Obat Golongan Narkotika dan Psikotropika
Menurut Permenkes No 3 tahun 2015 Syarat untuk riema
narkotik dan psikotopika harus memenuhi syaratgidierikut:
1. Lemari terbuat dari bahan kuat.
2. Tidak mudah dipindahkan dan mempunyai 2 buah kuymacig
berbeda.
3. Harus diletakkan dalam ruangan khusus disudut gudan
4. Dibagi 2 rak dengan kunci yang berlainan, rak pestaligunakan
untuk persediaan narkotika sedangkan rak kedua kuntu
penyimpanan narkotik yang dipakai sehari-hari.
5. Diletakkan ditempat yang aman dan tidak terlihahaimum.

6. Kunci lemari khusus dikuasai apoteker penangunglpaw
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7. Lemari harus menempel pada tembok atau latai decagandipaku
atau disekrup.
2.1.24 Penggolongan Narkotika dan Psikotropika
Menurut Perkenkes RI No 3 tahun 2015 obat narkadikeagi
menjadi tiga golongan, yaitu :

1. Narkotika golongan | adalah Narkotika yang hanyapatla
digunakan untuk tujuan pengembangan ilmu pengetatiaa tidak
dapat digunakan dalam terapi, serta mempunyai potssmgat
tinggi mengakibatkan ketergantungan. Contoh: tamarganja
(Cannabis sativa), heroin, kokain, dan opium.

2. Narkotika golongan |1l adalah Narkotika yang berkfias
pengobatan digunakan sebagai pilihan terakhir dapatd
digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan pebgegan ilmu
pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi menagtiab
ketergantungan. Contoh: morfin, fentanil, petidienzetidin.

3. Narkotika golongan Il adalah Narkotika yang bewiha
pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan tajuan
pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyaispoiegan
mengakibatkan ketergantungan. Contoh: codein, @it

codipront, etil morfina.
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Menurut Permenkes No 688/MENKES/PER/VII/1997 obat
psikotropika dibagi menjadi empat yaitu :

1. Psikotropika golongan I, merupakan psikotropikagyhanya dapat
digunakan untuk tujuan ilmu pengetahuan dan tidegirchkan
dalam terapi, serta mempunyai potensi sangat keagakibatkan
sindrom ketergantungan. Contoh: psilosin

2. Psikotropika golongan Il, merupakan psikotropikagderkhasiat
untuk pengobatan dan dapat digunakan dalam tesspathu untuk
tujuan ilmu pengetahuan, serta mempunyai potensat ku
mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh: tamfe,
deksamfetamin, Ritalin, metilfenidat.

3. Psikotropika golongan lll, merupakan psikotropilkang berkhasiat
pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan wituk
tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensianged
mengakibatkan sindrom ketergantungan. Contoh: giebdal.

4. Psikotropika golongan 1V, merupakan psikotropikag#erkhasiat
pengobatan dan sangat luas digunakan dalam texapmtdu untuk
tujuan penelitian serta mempunyai potensi ringamgakibatkan
sindrom ketergantungan. Contoh: diazepam, nitranepa

estazolam, clobazam.
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2.1.25 Pencatatan Kartu Stock
Kartu stock merupakan suatu informasi untuk mersarik
kesesuaian antaracatatan dan keadaan fisik.

Fungsi kartu stokyaitu :

1. Untuk mencatat mutasi obat (penerimaan, pengeluandang
rusak atau kadaluarsa ).

2. Tiap lembar kartu stok hanya di peruntukan menadtd mutasi
satu jenis obat yang berasal dari satu sumber dana.

3. Informasi yang didapat dari pengisian kartoksyaitu dapat
mengetahui jumlah obat yang tersedia (sisk)stumlah yang
diterima, obat yang keluar, obat yang rusak, kaah dan juga
jangka waktu kekosongan obat.

4. Untuk mengetahui dengan cepat persediaan obat .

5. Untuk pertanggungjawabkan bagi kepala sub seksyipganan
dan penyaluran

Cara pengisian kartu stokyaitu :

1. Bagian judul kartu stok diisi dengan :

a. Nama obat

b. Kemasan

c. Isi kemasan

d. Nama sumber dana atau dari mana asalnya obat
2. Pada kolom -kolom kartu stok diisi sebagai berikut

a. Tanggal penerimaan atau pengeluaran
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b. Sumber asal obat atau kepada siapa obat dikirim

c. No. batch atau no. lot

d. Tanggal kadaluarsa

e. Jumlah penerimaan

f. Sisa stok

g. Paraf petugas yang mengerjakan

2.1.26 Pencatatan dan Pelaporan
Pencatatan dan pelaporan data obat merupakan rangka

kegiatan dalam rangka penatalaksanaan obat — olsatzara tertib,
meliputi obat — obatan yang diterima, disimpan,igfitbusikan dan
digunakan sebagai bukti bahwa suatu kegiatan télakukan, sebagai
sumber untuk melakukan pengaturan dan pengendsdéigta sebagai
sumber data untuk pembuatanlaporan lain atau lapbeaikutnya.
Sarana yang biasa digunakan untuk pencatatan dapopsn obat
adalah LPLPO (Laporan Pemakaian dan Lembar Peranir@at) dan

kartu stok obat (Muharomah, 2018).
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2.2 Kerangka Berfikir
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui rapenerimaan dan
penyimpanan perbekalan farmasi di Apotek Nurani al.e@erdasarkan
rumusan masalah dan landasan teori serta mengdayppdoman Permenkes
RI No 73 tahun 2016 dan Depkes RI tahun 2010 makelgi merumuskan

kerangka berfikir sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Pengolahan dan Analisis Data

l

Menjamin perbekalan farmasi yang
diterima sesuai faktur baik dalam
jumlah, mutu, kualitas, harga,

maupun tanggal kadaluarsanya.

Berkurangnya perbekalan farmasi yang kadaluarsa

dan rusak, memudahkan untuk melakukan
pelayanan, pengambilan, penataan kembali
perbekalan farmasi ke tempat semula, pengawasan

dan pengecekan.

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dirumuskan defidkiss penelitian,
sebagai berikut :

1. Pengumpulan data yaitu sumber data diperoleh md¢athbar observasi
berbentuk checklist wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui
informasi tentang alur peneimaan dan penyimpananekalan farmasi
di Apotek Nurani Tegal.

2. Pengolahan data dan analisis data yaitu baharaateun informasi untuk
melakukan alur penerimaan dan penyimpanan perbeKalanasi di
Apotek Nurani Tegal.

3. Hasil dari penerimaan perbekalan farmasi yaitu kintuenjamin
perbekalan farmasi yang diterima sesuai faktur dalem jumlah, mutu,
kualitas, harga, maupun tanggal kadaluarsanya.

4. Hasil dari penyimpanan perbekalan farmasi yaitu kiangnya
perbekalan farmasi yang kadaluarsa dan rusak, mamkad untuk
melakukan pelayanan, pengambilan, penataan kembailbekalan

farmasi ke tempat semula, pengawasan dan pengecekan
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3.2

BAB I11

METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini bidang ilmu yang ditteadalah farmasi
sosial, penelitian ini bertempat di Apotek Nurardg@l yang beralamat di
Ruko No.5 Jl serayu RT.05/RW.08 Mintaragen-Kota ale@enelitian ini

dilaksanakan pada bulan Desember 2020 — Janudki 202

Rancangan Penelitian dan Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadagarw8ni, 2015).
Penelitian seksriptif adalah mendeksriptifkan atanggambarkan terhadap
objek yang akan di teliti melalui data sampel apmpulasi sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat keEimpang berlaku
untuk  umum (Sugiono, 2009). Kualitatif yaitu petiah yang
menggambarkan dan melakukan keadaan objek penefigala sekarang
sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta (Naigmgtn2010).Pada
penelitian ini menggambarkan alur penerimaan dayipganan perbekalan

farmasi di Apotek Nurani Tegal.

34
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut (Arikonto,S. 2016: 26)nmberi batasan
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orangdaenata untuk variabel
penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. aabuah penelitian,
subjek penelitian mempunyai peran yang sangakegisgkarena pada subjek
penelitian, itulah data tentang variabel yang pgaelamati.

Pada penelitian kualitatif responden atau subjekeligan disebut
dengan istilah informan, yaitu orang memberi infasintentang data yang
diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yasedang dilaksanakan.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah infornkamci, yaitu 1 orang
apoteker, 1 orang TTK yang mempunyai STRTTK danT3IK yang masih
berlaku, dan 1 orang administrasi lulusan akutgasg telah lama bekerja di

apotek.

Variabel Penélitian
Variabel yaitu sesuatu yang berbentuk yang ditetapéleh peneliti
dipelajari dengan sesksama sehingga diperolehniafeir berupa data dan
diolah dengan statistik sehingga didapatkan kedamp{Bujarweni, 2015).
Variabel dalam penelitian ini adalah alur penerimasarang dan

penyimpanan obat di Apotek Nurani Tegal.
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3.5 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definis Operasional

Definis .
Variabel _ Alat Ukur Cara Ukur Kriteria
Operasional
Alur Ketelitian 1.Pedoman 1. Wawancara Informasi
penerimaan petugas wawancara mendalam tentang alur
perbekalan  penerimaan 2. Observasi 2. Observasi penerimaan
farmasi di barang pada 3. Dokumen denggan perbekalan
Apotek saat menggunakan farmasi di
Nurani Tegal melakukan selebaran Apotek
alur yang Nurani
penerimaan berbentuk Tegal.
barang. checkilis.
3. Dokumen
Penyimpanan Ketelitian 1. Pedoman 1. Wawancara Informasi
perbekalan di staff gudang wawancara mendalam tentang
Apotek untuk 2. Observasi 2. Observasi sistem
Nurani Tegal. meletakkan 3. Dokumen dengan penyimpanan
obat di menggunakan perbekalan
etalase, rak selebaran farmasi di
besi, lemari yang Apotek
es. berbentuk Nurani
checkilist. Tegal.
3. Dokumen

3.6 Jenisdan Sumber Data
3.6.1 JenisData
1. Data Primer
Data primer adalah data yang di ukur secara lamggata
responden, dengan menggunakan pedoman wawancanastanwasi
yang berbentukhecklistdi Apotek Nurani Tegal.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung penelitian yang
diperoleh secara langsung dari objek penelitiarpatiamelalui

dokumen. Dokumen yang digunakan dalam penelitiagainu buku



37

pembelian (buku tempo / COD), buku barang tidakamigt buku
tanda terima retur barang, salah barang dan lebhran, buku
kurang barang, serta buku pengambilan faktur asli.
3.6.2 Sumber Data
Data yang di dapat peneliti berasal dari selebabservasi yang
berbentuk checklist wawancara dan telaah dokumen dengan cara
melihat alur penerimaan barang datang sampai p@ayien obat di

etalase.

3.7 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
3.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2012 : 224), teknik pengumpulaatad
merupakan langkah yang paling strategis dalam pemel karena
tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkata. ddeknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakaserwasi,

wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi

Menurut pendapat Sugiyono (2012 : 166), observdsiah
teknik pengumpulan data untuk mengamati prilakuusemn proses
kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden. Dakamelitian ini
peneliti melakukan pengamatan langsung untuk mekamfakta-
fakta di lapangan. Peneliti menggunakan observasipartisipan,
yaitu peneliti hanya mengamati secara langsung daaabjek,

tetapi peneliti tidak aktif dan ikut terlibat langsy. Alat yang
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digunakan dalam melakukan observasi yaitu alas.t@bservasi
yang digunakan berbentuk selebaran yang berbeheedklist.
Wawancara

Wawancara dalam penelitian terjadi dimana pensdéitiang
berbincangbincang dengan narasumber dengan tujierggali
informasi melalui pertanyaan-pertanyaan dan mergmaeknik
tertentu (Moleong, 2007 : 186). Pada penelitian viiwancara
dilakukan dengan 3 karyawan Apotek Nurani Tegaiuyapoteker,
TTK dan administrasi gudang sebagai narasumbert ypdag
digunakan dalam proses wawancara dengan naraswyaiberalat
tulis.
Studi Pustaka dan Dokumentasi

Studi pustaka, menurut (Nazir 2013 : 93) teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penetaafdap
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatann daporan-laporan
yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahdamk
ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dangpatdsecara
tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajafbdigai literatur
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. iHialjuga
dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang digamakan
sebagai landasan perbandingan antara teori derglitelnya di

lapangan. Data sekunder melalui metode ini dipbralengan
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browsingdi internet, membaca berbagai literatur, hasilakegari
peneliti terdahulu.

Dokumentasi adalah metode mengkaji dan mengolah dat
dari dokumendokumen yang sudah ada sebelumnya dan
mendukung data penelitian. “Dokumentasi adalah deetgang
digunakan untuk menelusuri historis”, (Burhan, 2008122).
Dokumen vyang digunakan dalam penelitian ini yaitukib
pembelian (buku tempo / COD), buku barang tidalanigt buku
tanda terima retur barang, salah barang dan leaianlg, buku
kurang barang, serta buku pengambilan faktur asli.

3.7.2 Analisis Data
Menurut (Sugiyono 2012:241) dalam teknik pengumpudata,
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulata dgang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan datasumber
data yang telah ada. Pada penelitian ini, penefignggunakan
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentask soimber data
yang sama secara serempak. Triangulasi sumber tibetaatuk
mendapatlan data dari sumber yang berbeda-bedamd¢eknik yang

Sama.
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3.8 Etika Pendlitian
Menurut Notoadmojo, 2010 etika penelitian meliputi
1. Anonimity(Tanpa Nama)

Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti mencantumkatingopada
lembar pengumpulan data. Kode yang digunakan dal@nelitian ini
menggunakan symbol X, Y dan Z.

2. Confidentiality(Kerahasiaan)

Kerahasiaan semua informasi yang diperoleh daijekuyenelitian
dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertesdija yang disajikan
atau dilaporkan pada hasil.

3. Informed Consenfl_embar Persetujuan)

Lembar persetujuan diberikan subjek yang diteliReneliti
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Jikakpiyaotek Nurani
Tegal setuju untuk diteliti, maka Apoteker Penggeldpotek harus
menandatangani lembar persetujuan tersebut. Jilek pApotek Nurani
Tegal menolak, maka peneliti tidak akan memaksa alan tetap

menghormati hak — haknya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Apotek Nurani Tegal dan metode observasi,
wawancara dan telaah dokumen. Pengambilan datarwaveadan observasi di
lakukan pada 7 Desember 2020 — 30 Desember 202@n§lan pengambilan
dokumen di lakukan pada tanggal 13 januari 202fbriman pada penelitian ini
yaitu bagian order, TTK, dan petugas administragsdagg. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui alur penerimaan barang penyimpanan obat di
Apotek Nurani Tegal.

Penelitian ini melakukan observasi, wawancara, telaah dokumen
bagaimana alur penerimaan barang dan penyimpanah ddbApotek Nurani
Tegal. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkasil heang akurat serta
mengerti lebih dalam tentang penerimaan dan peraniaap obat yang ada pada
apotek tersebut. Berdasarkan hasil wawancara deregaanggung jawab gudang
obat mengenai penyimpanan obat tersebut menerapisaem FEFO (Firt
Expaired First Outkarena jika obat tersebut mendelatpaired dat€ED) lebih
awal akan dipakai terlebih dahulu atau diletakkiatag lemari, penyimpanan obat
disusun secara alfabetis agar tidak tercampur demgaalatan lainnya dan
terdapat kartu stok untuk mempermudah pengecekam, pgényimpanan obat
dikelompokkan sesuai dengan bentuk sediaan daairtablet, kapsul, dan obat

kering diletakkan dirak sendiri (Palupiningtyas12)
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Penerimaan obat pada apotek dilakukan dengan batayang datang dari
PBF diterima dan diperiksa oleh penanggung jawaiiekp Obat diperiksa dan
disesuaikan dengan bukti penerimaan obat. Setekakas bukti penerimaan obat
ditandatangani beserta berita acara serah terim@ kdmudian obat disimpan di
apotek (Iswantika, 2014).

Tabel 4.1Proses penerimaan dan penyimpanan perbekalan farmas di
Apotek Nurani Tegal menurut Permenkes RI No 73 2016 dan

Depkes 2010
. . Hasil Pendlitian
No Aktivitas Yang Dilakukan Ya Tidak
1 Mencocokan nama barang datang dengan v
" faktur
Mencocokan jumlah barang datang dengan v
faktur
Cek ED pada kemasan barang dengan faktur v
Mencocokan No. Batch pada kemasan v
dengan faktur
5 Mencocokan barang datang dengan surat v
" pesanan (SP) apotek
6 Mencatat di buku pembelian (Buku tempo / v
" buku COD)
7. Mencatat di buku barang tidak datang v
8 Mencatat di buku kurang barang v
9 Mencatat di buku tanda terima retur barang, v
salah barang dan lebih barang
Meminta tanda tangan faktur ke apoteker
10 v
atau TTK
11 Mencocokan harga yang telah disepakati v
oleh salesman dengan pihak apotek
12 Mencatat di kartu stok 4
13 Mencatat di buku pengambilan faktur v
14 Meletakan barang sesuai alfabetis v
15 FIFO (First In First Out) v
16. FEFO (Firstin Expired Date First Out) v
17. Menata barang sesuai dengan bentuk sediaan v

18 Menata barang sesuai dengan suhu v
penyimpanan
19. Menata barang sesuai golongan obat v
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Menurut Permenkes No. 73 Tahun 2016 penerimaanpakan kegiatan
untuk menjamin kesesuaian jenis, spesifikasi, jamtautu, waktu penyerahan
dan harga yang tertera dalam kontrak atau surahpesiengan kondisi fisik yang
diterima. Sedangkan menurut Depkes RI 2010 semtzekedan farmasi yang
diterima harus diperiksa dan disesuaikan dengaat pasanan yang dibuat oleh
apoteker. Setelah diterima, perbekalan farmasishaegera disimpan di dalam
lemari atau tempat lain yang aman. Tujuan penernnpaabekalan farmasi adalah
untuk menjamin perbekalan farmasi yang diterimaufiasesuai dengan surat
pesanan baik spesifikasi mutu, jumlah maupun waktu.

Penerimaan barang di Apotek Nurani Tegal bertujagar obat yang
diterima sesuai dengan kebutuhan berdasarkan geaniyang diajukan. Seperti
dalam kutipan dari salah satu narasumber mengataddawa alur atau prosedur
penerimaan barang di apotek Nurani Tegal :

“Jika di Apotek Nurani prosedurnya mencocokan ndmgang datang
dengan faktur, mencocokan jumlah barang datang aerfigktur, cek ED
pada kemasan barang dengan faktur, mencocokan MNéchBpada
kemasan dengan faktur, mencocokan barang datangagersurat
pesanan (SP) apotek, mencatat di buku pembeliaku(Bempo / buku
COD), mencatat di buku barang tidak datang, mercdiduku kurang
barang, mencatat di buku tanda terima retur barasglah barang dan
lebih barang, meminta tanda tangan faktur ke apate&tau TTK,
mencocokan harga yang telah di sepakati oleh salasdengan pihak

apotek, mencatat di kartu stok, mencatat di bukagpmbilan faktur”.
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Dalam penerimaan obat harus dilakukan pengeceké&adap obat-obat
yang diterima, mencakup jumlah, kemasan, jenis yhAsgsuaikan dengan faktur
pembelian.

Barang yang datang diterima oleh petugas peneriarang di Apotek
Nurani Tegal dengan prosedur penerimaan barangais€¥0P yang sudah
ditentukan meliputi :

1. Mencocokan nama barang datang dengan faktur
Perbedaan prosedur penerimaan barang di apotelkdésigan Apotek
Nurani Tegal diperoleh dari jawaban narasumbergaetigerikut :
“Intinya prosedur penerimaan barang dimana pun sasemua. Cuma
paling ada beberapa yang membedakan prosedur tippteknya

tergantung kebijakan masing-masing dari apotekeieus.

Dalam penerimaan perbekalan farmasi harus dilakut@ngecekan
terhadap perbekalan farmasi yang diterima mencanglama, jumlah, harga,
ED dan No batch, harus disesuaikan dengan surainaes setelah selesai
melakukan pengecekan, faktur pembelian perlu didaangani oleh apoteker
atau TTK yang memiliki STRTTK dan SIKTTK yang madibkrlaku (Hurria,
2018 : 3). Hal pertama pada saat menerima baraitg ryencocokan nama
outlet yang tertera di faktur. Jika faktur tersebdak tertulis Apotek Nurani
Tegal, maka perlu di tanyakan kepada pengirim lgardika sudah sesuai
dengan nama apoteknya, barulah kita memulai langieanjutnya yaitu

mencocokan barang yang datang dengan faktur setuaitidak. Jika terjadi
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ketidakcocokan antara faktur dengan barang datawadga perlu di catat di
buku tanda terima retur, salah barang dan lebiangar
. Mencocokan jumlah barang datang dengan faktur
Prosedur penerimaan barang di Apotek Nurani Tegahumut hasil
wawancara dengan TTK mengatakan bahwa :
“Kalau menerima barang datang ya intinya cek namaramg yang
datang sama tidak dengan faktur, cek jumlah bardeggan faktur, cek

dengan SP, mencatat di buku pembelian”.

Dalam penerimaan perbekalan farmasi harus dilakut@ngecekan
terhadap perbekalan farmasi yang diterima mencgnglama, jumlah, harga,
ED dan No batch, harus disesuaikan dengan surainaes setelah selesai
melakukan pengecekan, faktur pembelian perlu didaangani oleh apoteker
atau TTK yang memiliki STRTTK dan SIKTTK yang madibrlaku (Hurria,
2018 : 3). Setelah mencocokan nama barang datanggaddaktur, selanjutnya
yaitu mencocokan jumlah barang datang dengan fabike terjadi kelebihan
barang datang yang tertera di faktur dengan jurinéahng datang, maka perlu
di catat di buku tanda terima retur, salah baraargldbih barang. Tetapi, jika
terjadi kurang barang, maka perlu di catat di bkiktang barang.

. Cek ED pada kemasan barang dengan faktur

Menurut narasumber, dari prosedur penerimaan batisAgotek Nurani

Tegal, masih ada yang tidak dilakukan dengan baik loenar. Seperti yang

terdapat pada kutipan hasil wawancara dengan agyagekegai berikut :
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“Masih ada beberapa yang tidak dilakukan sesuaisgdur yang ada
mba. Contohnya ketika saya yang menerima baramdgrig saya tidak
cek ED dan tidak mencocokan No Batch pada kemasagaah faktur
karena saya sendiri mempunyai tugas yaitu ordePB&, dan kadang

ada juga pengirim barang yang tidak sabar untuk omggu”.

Dilihat dari prosedur yang ada perlu dilakukan @gengabar dan lebih
baik lagi jika dilakukan oleh 3 orang. 2 orang dapbtik (yang satu bertugas
membaca dan mencocokan faktur, yang 1 lagi untukcoeokan dengan
barang yang datang) dan 1 orang lagi pengirim lgadari PBF tersebut.
Apabila ED pada kemasan barang tidak sesuai defajdar, maka yang
tertera di faktur disesuaikan dengan ED pada kemlageang sehingga ketika
input pembelian ke komputer dan mencatat pada k#oty ED menyesuaikan
dengan yang tertera pada faktur copyan. Resikoli&ang datang tidak di
cocokan dengan ED bisa menyebabkan banyaknya dbalaB merupakan
kerugian untuk apotek.Jika obat yang diterima featleED kurang dari 1
tahun, maka akan di konfirmasikan kepada apotkakaip obat tersebut akan
di terima atau di retur, hal ini juga terdapat ppdaelitian (Soraya, 2015) yang
mengatakan bahwa waktu kadaluarsa minimal 1 tabieted obat diterima.

Dalam penerimaan perbekalan farmasi harus dilakut@ngecekan
terhadap perbekalan farmasi yang diterima mencanglama, jumlah, harga,
ED dan No batch, harus disesuaikan dengan surainaes setelah selesai

melakukan pengecekan, faktur pembelian perlu diagangani oleh apoteker
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atau TTK yang memiliki STRTTK dan SIKTTK yang madibrlaku (Hurria,
2018 : 3).
. Mencocokan No. Batch pada kemasan dengan faktur

Menurut narasumber, dari prosedur penerimaan batiafgotek Nurani
Tegal, masih ada yang tidak dilakukan dengan baik loenar. Seperti yang
terdapat pada kutipan hasil wawancara dengan aggagekegai berikut :

“Masih ada beberapa yang tidak dilakukan sesuaisgdur yang ada

mba. Contohnya ketika saya yang menerima baranggrig saya tidak

cek ED dan tidak mencocokan No Batch pada kemasagaah faktur
karena saya sendiri mempunyai tugas yaitu ordePB&, dan kadang
ada juga pengirim barang yang tidak sabar untuk omggu”.

Dilihat dari prosedur yang ada perlu dilakukan dengabar dan lebih
baik lagi jika dilakukan oleh 3 orang. 2 orang dagpotik (yang satu bertugas
membaca dan mencocokan faktur, yang 1 lagi untukcoeokan dengan
barang yang datang) dan 1 orang lagi pengirim lgadami PBF tersebut.Jika
No. Batch pada kemasan barang tidak sesuai deagaur,fmaka yang tertera
di faktur diganti lalu disesuaikan dengan No. BapdAda kemasan barang
sehingga pada saat akan input faktur pembelianokepliter sesuai dengan
yang tertera pada faktur, hal ini juga terdapatappénelitian (Soraya,2015)
yang mengatakan bahwa jika nomor batch ada perolssduhkit, bisa langsung
di sesuaikan pada saat akan melakukan pengisiarkeaistem.

Dalam penerimaan perbekalan farmasi harus dilakut@ngecekan

terhadap perbekalan farmasi yang diterima mencgnglama, jumlah, harga,
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ED dan No batch, harus disesuaikan dengan surainaes setelah selesai
melakukan pengecekan, faktur pembelian perlu diagangani oleh apoteker
atau TTK yang memiliki STRTTK dan SIKTTK yang madibrlaku (Hurria,
2018 : 3).
. Mencocokan barang datang dengan surat pesanaaStek
Pada saat menerima barang datang di Apotek Nuragall menurut
narasumber yang bertugas menerima barang dataalg melakukan semua
prosedur dengan baik dan benar, hal ini dikatakeah oarasumber sebagai
berikut :
“Disini masih ada beberapa kekurangannya. Dan meamila beberapa
yang tidak di lakukan dengan baik dan benar. Conyahpada saat saya
yang bagian menerima barang nih. Saya sendiri ongmag pelupa,
banyak selesman yang mau inkaso juga, jadi kadaladx imencocokan
SP dan lupa menulis di buku barang tidak datang Aalri-hari tertentu
banyak barang datang misalnya hari rabu, kamis ¢iamat. Karena
tidak semua pengirim barang mau sabar menunggurrak kerja dari
kitanya tergesa-gesa dan itu yang meyebabkan ijta untuk menulis di
buku barang tidak datang dan tidak mencocokan dertg@. Biasanya
kalau pas kita lupa tidak mencocokan dengan SPn &etahuan pada
saat mau entri ke komputer, stok di komputer méstilpi malah ada

barang datang lagi”.

Seharusnya pengirim barang dari PBF tersebut heabar menunggu

jilka barang kiriman tersebut ingin langsung dicekipaya petugas yang
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menerima barang bisa bekerja dengan baik dan kenpa meninggalkan
satupun prosedur yang sudah ditetapkan, sehingganbengurangi kesalahan
pada saat menerima barang datang. Petugas peneitiaraeng perlu dilakukan
oleh 3 orang. 2 orang dari apotik (yang satu bedugnembaca dan
mencocokan faktur, yang 1 lagi untuk mencocokangdenbarang yang
datang) dan 1 orang lagi pengirim barang dari RBSebut. Akibat dari tidak
mencocokan barang datang dengan surat pesanaag&®ek yaitu bisa terjadi
kekosongan barang yang terlalu lama dimana harusarang tersebut sudah
tersedia di apotek dan bisa saja apotek menjadikargna menolak pasien
yang ingin membeli obat tersebut. Jika sudah dikawcodengan SP,
selanjutnya copyan SP di tempelkan di bagian batakeopyan faktur.
Tujuannya supaya lebih mudah pada saat akan melakpgngecekan ulang
pada saat terjadi kesalahan di penerimaan baraug $aat menerima barang
datang perlu untuk mencocokan dengan SP apotektisppela penelitian
(Irwanto, 2011) mengatakan bahwa prosedur penennteaang dilakukan
dengan cara cek keabsahan dokumen, cek keabsataaugy lyang datang, cek
jenis barang sesuai dengan SOP (Surat order Pempdhn faktur pengantar.
Dalam penerimaan perbekalan farmasi harus dilakut@ngecekan
terhadap perbekalan farmasi yang diterima mencgnglama, jumlah, harga,
ED dan No batch, harus disesuaikan dengan surainaes setelah selesai
melakukan pengecekan, faktur pembelian perlu diagangani oleh apoteker
atau TTK yang memiliki STRTTK dan SIKTTK yang madibrlaku (Hurria,

2018 : 3).
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6. Mencatat di buku pembelian (Buku tempo / buku COD)
Kegunaan mencatat dibuku pembelian seperti yargitiprpada hasil
wawancara dengan narasumber yaitu
“Guananya untuk mengetahui hutang apotek ke PBEjkumengetahui
jumlah total pembelian COD per bulannya berapa. alugntuk
mempermudah pada saat akan input faktur pembelifa.tidak di tulis
di buku pembelian, maka fakturis yang bertugas tiripktur pembelian

ke komputer akan merasa kesulitan”.

Pada saat mencatat di buku pembelian, petugasip@nbarang wajib
mencatat nomor faktur apotek. Nomor faktur Apotelrasi Tegal sendiri
terdiri dari tanda T(Tempo) atau C(Cash), nomort udibuat dengan
mengurutkan nomor di atasnya (contoh TO1 maka jsgtgm@a di catat dengan
nomor TO02), bulan penerimaan barang (bisa berubatlabarkan bulan
menerima barang), tahun penerimaan barang, dakasarg dari nama PBF
(contoh BSP, EPM, AAM dll). Kolom pada buku pemhbalidi Apotek Nurani
Tegal terdiri dari nomor, tanggal penerimaan baraogor faktur dan tanggal
faktur, nomor faktur apotek, distributor (diisi dmm kepanjangan dari PBF).
Contoh BSP kepanjangan dari Bina San Prima, dafafjufaktur atau tagihan
yang harus di bayar oleh apotek. Sedangkan untungadatang COD,
menggunakan cara yang sama seperti mencatat di teakpo. Hanya yang
membedakan adalah kodenya saja, jika tempo kodErdan jika COD maka

kodenya C.
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Pada saat menerima barang, perlu di catat di bekabplian seperti
prosedur penerimaan barang menurut (Irwanto, 20iEhgatakan bahwa perlu
membuat laporan penerimaan dan catat pada bukikmasu
. Mencatat di buku barang tidak datang

Mencatat di buku barang tidak datang sangat perkanrgna bertujuan
untuk mengurangi dobel order dan mengantisipasangaryang terlalu lama
kosong. Setelah dibuatkan buku barang tidak datgmgieker akan tahu mana
saja barang yang tidak datang untuk di order ulken&BF lain dengan harga
yang sama atau lebih mahal dari biasanya, gunakumi&menuhi supaya
barang tersebut tidak terlalu lama kosong.

Pada saat menerima barang datang di Apotek Nuragall menurut
narasumber yang bertugas menerima barang dataalg melakukan semua
prosedur dengan baik dan benar, hal ini dikatakah oarasumber sebagai
berikut :

“Disini masih ada beberapa kekurangannya. Dan meamila beberapa

yang tidak di lakukan dengan baik dan benar. Cony@hpada saat saya

yang bagian menerima barang nih. Saya sendiri ongmag pelupa,
banyak selesman yang mau inkaso juga, jadi kadaladx imencocokan

SP dan lupa menulis di buku barang tidak datang Aalri-hari tertentu

banyak barang datang misalnya hari rabu, kamis ¢iamat. Karena

tidak semua pengirim barang mau sabar menunggurrak kerja dari

kitanya tergesa-gesa dan itu yang meyebabkan djta untuk menulis di

buku barang tidak datang dan tidak mencocokan dertg@. Biasanya



52

kalau pas kita lupa tidak mencocokan dengan SPn &etahuan pada

saat mau entri ke komputer, stok di komputer méstilpi malah ada

barang datang lagi”.

Seharusnya pengirim barang dari PBF tersebut heabar menunggu
jika barang kiriman tersebut jika barang yang drarkingin langsung dicek,
supaya petugas yang menerima barang bisa bekargamebaik dan benar
tanpa meninggalkan satupun prosedur yang sudatapkts, sehingga bisa
mengurangi kesalahan pada saat menerima baranggd&&tugas penerimaan
barang perlu dilakukan oleh 3 orang. 2 orang daoiik (yang satu bertugas
membaca dan mencocokan faktur, yang 1 lagi untukcoemkan dengan
barang yang datang) dan 1 orang lagi pengirim lgaglan PBF tersebut.

Dilihat dari hasil wawancara bahwa buku-buku teusetibuat untuk
mengontrol administrasi serta untuk megontrol siakang di Apotek Nurani
Tegal. Dan pada saat mencatat buku-buku tersebBak tililakukan setiap
barang datang kecuali buku barang tidak datang.uBmakda terima lebih
barang, retur barang, salah barang, kurang bardagukian pada saat ada
kesalahan atau lebih barang saja. Sedangkan bukndotidak datang perlu
dicatat setiap ada kegiatan / aktivitas penerinteeiang.

Menurut informasi dari narasumber, buku barangktidatang di buat
oleh karyawan gudang seperti yang terkutip dibawah

“Sedangkan untuk buku barang tidak datang mba iatif untuk

membuat buku tersebut mba. Soalnya saya sendirasaekesulitan

ketika mau order obat. Misalnya saya sudah merasi@roobat A, tapi
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saya heran stok di komputer masih kosong. Makakumigngantisipasi
barang yang terlalu lama kosong mba Y berinisiatiftuk membuat buku

barang tidak datang”.

Dilihat dari pedoman yang ada, tidak menyebutkammMaapenerimaan
barang perlu mencatat di buku barang tidak datidagena buku barang tidak
datang adalah prosedur yang dibuat sendiri olelyakaan gudang untuk
megontrol stok barang dan untuk mengontrol kebutufl@ang di Apotek
Nurani Tegal. Mencatat di buku barang tidak datarngkukan setiap ada
kegiatan / aktivitas penerimaan barang.

. Mencatat di buku kurang barang

Mencatat di buku kurang barang merupakan buku yArdguat sendiri
oleh karyawan gudang dengan persetujuan apotelaeni sering terjadi
kesalahfahaman antara selesman dan pengirim baeatagpihak gudang, hal
ini juga tercantum dalam hasil wawancara dengaasnanber sebagai berikut :

“lya mba. Untuk buku tanda terima retur barang, ilebarang dan salah

barang, buku pengambilan faktur, dan buku kurangabg memang dari

kita sendiri yang inisiatif untuk membuat buku-bukwsebut. Karna
dilihat dari pengalaman-pengalaman sebelumnya gesekali terjadi
mis komunikasi dan keributan antara selesman, pengbarang dan
pihak apotek. Untuk mengurangi kejadian sepertintaka kita putuskan

untuk membuat buku-buku tersebut”.
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Pada saat mencocokan barang datang kemudian juidiak sesuai
dengan yang tertera di faktur dan terdapat kekamartgarang, maka perlu
mencatat di buku kurang barang. Hal yang dilakusiam petugas penerima
barang jika terjadi kurang barang yaitu membuatrdbar tanda terima (1
lembar untuk copy faktur dan 1 lembar untuk faldsii) dengan kertas yang di
tanda tangani oleh petugas penerima barang yaseridi tanggal penerimaan
barang dan stempel apotek, setelah itu barulah atenci buku kurang
barang.

Dilihat dari pedoman yang ada, tidak menyebutkamuMaapenerimaan
barang perlu mencatat di buku kurang barang. Kakerna kurang barang
adalah prosedur yang dibuat sendiri oleh karyawatagg untuk megontrol
stok barang di Apotek Nurani Tegal. Dan pada saataatat buku kurang
barang tidak dilakukan setiap barang datang ketwddi barang tidak datang.
Buku kurang barang dilakukan hanya pada saat ddadsgan barang saja.

. Mencatat di buku tanda terima retur barang, satéarty dan lebih barang

Mencatat di buku tanda terima retur barang, salatarty dan lebih
merupakan prosedur penerimaan barang yang jugaudi bendiri oleh
karyawan gudang dengan persetujuan apoteker. Kasmrag terjadi
kesalahfahaman antara selesman dan pengirim baeatagpihak gudang, hal
ini seperti yang dikatakan oleh narasumber beiikut

“lya mba. Untuk buku tanda terima retur barang, ilebarang dan salah

barang, buku pengambilan faktur, dan buku kurangabg memang dari

kita sendiri yang inisiatif untuk membuat buku-bukwsebut. Karna
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dilihat dari pengalaman-pengalaman sebelumnya gesekali terjadi
mis komunikasi dan saling menuduh antara selesmangirim barang
dan pihak apotek. Untuk mengurangi kejadian sepéuti maka kita

putuskan untuk membuat buku-buku tersebut”.

Pada saat mencocokan barang datang kemudian telolpag datang
yang tidak sesuai dengan surat pesanan (SP) apoédg barang tersebut di
retur dan jika ada retur maka perlu dicatat di btduda terima retur, lebih
barang dan salah barang. Begitupula pada saat cwkao nama barang
datang dengan faktur dan terjadi salah barang, mpaHa dicatat di buku tanda
terima retur, lebih barang dan salah barang.

Hal yang dilakukan oleh petugas penerima barang téfadi barang
retur dan salah barang yaitu membuat 2 lembar terdaa (1 lembar untuk
copy faktur dan 1 lembar untuk faktur asli) dengartas yang di tanda tangani
oleh petugas penerima barang yang di sertai targgatrimaan barang dan
stempel apotek, setelah itu barulah mencatat dil bakda terima retur barang,
salah barang dan lebih barang.

Dilihat dari pedoman yang ada, tidak menyebutkamMaapenerimaan
barang perlu mencatat di buku barang tidak datdagena buku tanda terima
retur barang, salah barang dan lebih barang dilwtik mengontrol
administrasi serta untuk megontrol stok barang piotdk Nurani Tegal. Dan
pada saat mencatat buku-buku tersebut tidak dilkidetiap barang datang

kecuali buku barang tidak datang. Buku tanda terlgtah barang, retur
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barang, salah barang, kurang barang dilakukan padbada kesalahan atau
lebih barang saja.
Meminta tanda tangan faktur ke apoteker atau TTK

Setelah melakukan semua prosedur penerimaan banakg, selanjutnya
yaitu meminta tanda tangan ke apoteker penanggamgbj atau TTK yang
memiliki SIKTTK (Surat ljin Kerja Tenaga Teknis Kainasian). Hal tersebut
juga disampailan dalam hasil wawancara dengan ssdéin TTK. Berikut
kutipan hasil wawancaranya :

“Disini yang boleh menandatangani faktur hanya sayan mba Z.

Karena hanya kami berdua yang masih mempunyai SKRddn

SIKTTK yang masih aktif”.

Di Apotek Nurani Tegal sendiri jika akan menandgtam faktur tidak
bisa sembarang orang dan hanya boleh di tandatamygim TTK yang
mempunyai STRTTK dan SIKTTK. Pada saat akan mertandani faktur
harus di beri tanggal penerimaan barang, nama égngang menerima barang
atau nama lengkap yang menandatangani faktur, ndA (Surat ljin
Praktek Apoteker) atau SIKTTK (Surat ljin Kerja Bg/a Teknis Kefarmasian)
dan stempel apotek. Selanjutnya faktur copy paletakang untuk arsip
apotek dan faktur asli di serahkan kembali kepagtegipim barang dari PBF
tersebut.

Menurut Depkes RI 2010 petugas yang dilibatkan dafeenerimaan
harus terlatin baik dalam tanggung jawab dan tug@seka, serta harus

mengerti sifat penting dari perbekalan farmasi.abatim penerimaan farmasi
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harus ada tenaga farmasi. Sedangkan dalam pemef{liarria, 2018 : 3)
mengatakan bahwa dalam penerimaan perbekalan fatmaass dilakukan
pengecekan terhadap perbekalan farmasi yang déenmancangkup nama,
jumlah, harga, ED dan No batch, harus disesuail@rgah surat pesanan,
setelah selesai melakukan pengecekan, faktur peanhagriu di tanda tangani
oleh apoteker atau TTK yang memiliki STRTTK dan $IK yang masih
berlaku.
Mencocokan harga yang telah di sepakati oleh selesiangan pihak apotek
Dilihat dari hasil observasi, pasien di Apotek Nurdegal merupakan
pasien yang kritis terhadap harga obat. Maka danmiencocokan harga obat
dengan faktur sangat penting, karena jika terjatb@daan harga obat yang
terlalu mahal atau terlalu murah dapat langsungrdiknasikan kepada
apoteker.
Menurut narasumber, jika terdapat harga yang tgdskiai dengan yang
disepakati pada saat mencocokan harga di fakty y@sa dilakukan adalah
“Biasanya konfirmasi kepada saya jika menemukanghaobat yang
tidak sesuai. Harga obat tidak sesuai bisa darkdrsatau kondisi yang
tidak sesuai dengan yang disepakati selesman desagpa Setelah itu
baru saya konfirmasikan kepada selesman yang bgksdéan mba.
Keputusan akhir ada pada selesman tersebut, entahnl tersebut

akan di CN (cash note) atau akan di retur”.

Jika faktur sudah di tandatangani, di beri cap @patan nomor SIPA

atau SIKTTK, selanjutnya ambil faktur copyan yaradiny belakang. Setelah
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memiliki arsip berupa copy faktur, maka langkahasgltnya input faktur
pembelian ke komputer. Pada saat melakukan inpubekan petugas gudang
dalam hal ini fakturis gudang akan memulai mengigtinarga berdasarkan
faktur. Apabila terdapat diskon atau harga yandpdma jauh, maka akan di
konfirmasikan kepada apoteker lalu akan diterusteaselesman PBF tersebut.
Dalam penerimaan perbekalan farmasi harus dilakydeagecekan terhadap
perbekalan farmasi yang diterima mencangkup nanmalah, harga, ED dan
No batch, harus disesuaikan dengan surat pesaetatals selesai melakukan
pengecekan, faktur pembelian perlu di tanda tangk apoteker atau TTK
yang memiliki STRTTK dan SIKTTK yang masih berlaldurria, 2018 : 3).
Mencatat di buku pengambilan faktur

Mencatat di buku pengambilan faktur merupakan ghasgang di buat
sendiri oleh petugas gudang atas persetujuan agotkkrena sering terjadi
keributan antara petugas gudang dan pengirim baegadah faktur asli
tersebut sudah kembali ke PBF atau belum.

Di Apotek Nurani Tegal pada saat ada pengirimarar@r barang
tersebut akan langsung di cek hari itu juga ataindgal oeh pengirim barang,
maka perlu mencatat di buku pengambilan faktur segherti yang di katakan
oleh narasumber sebegai berikut :

“lya mba perlu. Kadang kalau pada saat pengirim #&@g tersebut

sedang banyak kiriman, barang tersebut di tinggdkebih dahulu. Buku

tersebut dibuat untuk mencatat nama PBF yang menghlarang

tersebut, nomor faktur, tanggal faktur, dan namagem barang dari
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PBFnya. Karena pernah kejadian mba pihak PBF teKerapotek kalau
faktur dengan nomor faktur sekian belum kembakaator, padahal di
apotek sudah tidak ada faktur dengan nomor faktensdbut, dan
menyebabkan keributan yang tidak diinginkan. Untumlengurangi
kejadian-kejadian tersebut, maka mba X berinisia@mbuat buku untuk

pengambilan faktur asli”.

Mencatat di buku pengambilan faktur dilakukan jdg@a barang datang
yang terlalu banyak dari biasanya maka pengirimarogrtersebut akan
menyuruh pihak apotek untuk di cek terlebih dabtdmudian faktur asli di
tinggal di apotek. Jika pengirim barang kembalikangaktur asli tersebut perlu
dicatat di buku pengambilan faktur. Kolom yang &ak di buku pengambilan
faktur antara lain: nomor, tanggal menerima faksir (pada saat serah terima
faktur dengan pengirim barang), nama PBF, nomotufakanggal faktur,
keterangan (diisi dengan memberi tanda lunas, tdnggngambilan faktur
tersebut , dan nama pengirim barang yang mengdakiulr tersebut).

Dilihat dari pedoman yang ada, tidak menyebutkamMaapenerimaan
barang perlu mencatat di buku pengambilan faktareKa buku pengambilan
fakturasli dibuat untuk mengontrol faktur yang sudembali ke PBF dan
yang belum kembali. Dan pada saat mencatat bulselet tidak dilakukan
setiap barang datang.

Berdasarkan Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 73intaR016,
penyimpanan dan penataan obat yang baik yaitu blethan obat harus

disimpan dalam wadah asli dari pabrik dalam halgpenalian atau darurat
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dimana isi dipindahkan pada wadah lain, maka haligegah terjadinya
kontaminasi dan harus ditulis informasi yang jghasla wadah baru, wadah
sekurang- kurangnya memuat nama obat, nomor bateh thnggal
kadaluwarsa. Semua obat/bahan obat harus disimgein kpndisi yang sesuai
sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya, tepggy/impanan obat tidak
dipergunakan untuk penyimpanan barang lainnya yangnyebabkan
kontaminasi, sistem penyimpanan dilakukan dengampeehatikan bentuk
sediaan dan kelas terapi obat serta disusun selfabetis, pengeluaran obat

memakai sistem FEFO (First Expire First Out) dard-[First In First Out).

Setelah barang yang datang diterima oleh petugasripgaan barang,

selanjutnya diteruskan ke staf gudang. Kemudiaf gtmlang memasukkan

barang ke tempat penyimpanan sesuai dengan SORJigantakan dalam proses

penyimpanan.

Proses penyimpanan barangdi gudang yang dilaksanakdah sesuai

dengan Standar Operasional Prosedur yang ada deldpurani Tegal. Yaitu

meliputi :

1.

Meletakan barang sesuai alfabetis
Hasil wawancara dengan salah satu narasumber s&leaiart :

“Penyimpanan disini menggunakan sistem alfabetif;(; FEFO,
menurut suhu penyimpanan, bentuk sediaan dan gaioobat”.

Selain menggunakan sistem FIFO dan FEFO, prosesnmgsinan obat
di Apotek Nurani Tegal berdasarkan pada alfabedis kiestabilan sediaan.

Artinya sediaan farmasi diatur berdasarkan alfabagiar lebih memudahkan
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pada saat pencarian sediaan, sedangkan penyimpardasarkan kestabilan
sediaan, artinya sediaan yang seharusnya diletatkanhu ruangan yang
dingin harus diletakkan sebagaimana mestinya agarghindari kerusakan
obat. Susunan alfabetis etalase di Apotek Nuragallgaitu berbentuk leter
S, leter Z, dan ada juga yang hanya disusun sediaietis saja. Untuk

susunan leter S digunakan untuk etalase sediadet gahten, dan salep,
sedangkan untuk etalase tablet generik menggurslaaman leter Z, sisanya
hanya disusun sesuai alfabetis saja. Untuk golopg#émotropika di simpan

terpisahdari obat golongan lainnya.

Penyimpanan di Apotek Nurani Tegal sudah sesuagatermetode
penyimpanan menurut Depkes RI, 2010 yaitu metode/ipganan dapat
dilakukan berdasarkan kelas terapi, menurut besediaan dan alfabetis
dengan menerapkan prinsip FEFO dan FIFO, dan dissgtem informasi
yang selalu menjamin ketersediaan perbekalan farsemiai kebutuhan.
Seperti yang di katakan oleh (sheina dkk, 2010 ) B&hwa sistem
penyimpanan obat menggunakan metode FIFO dan FpBEQggolongan
obat berdasarkan jenis dan macam sediaan, dan glenggn obat
berdasarkan alfabetis.

. FIFO (First In First Out)

Penyimpanan di Apotek Nurani Tegal selain disusesuai alfabetis,
ketiga narasumber mengatakan bahwa penyimpananyabatenggunakan
sistem FIFO, hal ini juga tercantum dalam hasil wagara dengan salah satu

narasumber :
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“Penyimpanan obat disini memakai sistem FIFO, FER@enurut

abjad, suhu penyimpanan, golongan obat,dan bergdiaan”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumberalqadmwyimpanan
obat di Apotek Nurani Tegal menggunakan sistem FB@Qg artinya barang
yang pertama kali masuk di keluarkan terlebih dahtdal ini dilakukan
untuk memudahkan dalam melakukan pelayanan obatjap®ilan obat,
penataan kembali obat-obat ke tempat semula, persgawdan pengecekan
obat.

Menurut Depkes Rl 2010 menjelaskan bahwa metodgirpeanan
dapat dilakukan berdasarkan kelas terapi, menuantuk sediaan dan
alfabetis dengan menerapkan prinsip FEFO dan FU&D, disertai sistem
informasi yang selalu menjamin ketersediaan petbekdarmasi sesuai
kebutuhan. Penyimpanan di Apotek Nurani Tegal ss#ahai pedoman yang
ada yaitu menyimpan perbekalan farmasi menggungkamsip FIFO.
Menurut (sheina dkk, 2010 : 32) mengatakan bahstarsi penyimpanan obat
menggunakan metode FIFO dan FEFO, penggolongarbebddsarkan jenis
dan macam sediaan, dan penggolongan obat berdasdiiaetis.

FEFO (First In Expired Date First Out)

Menurut penjelasan dari ketiga narasumber mengataiahwa
penyimpanan obatnya menggunakan sistem FEFO, haldga tercantum
dalam hasil wawancara dengan salah satu narasumber

“Disini sistemnya menggunakan FIFO dan FEFO, mdiata

barangnya sesuai bentuk sediaan,dan golongan ofpetrasumber 3)
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Di Apotek Nurani Tegal sendiri menggunakan sistdbr®. Walaupun
masih ada yang tidak melakukan sistem FEFO dengéndehingga pada
saat akan meletakan barang seperti yang dikutighdail wawancara dengan
narasumber :

“Kadang kalau pas lagi banyak barang, kita meletakasrang

seenaknya sendiri tanpa lihat ED nya, padahal élag salah banget

mba”.

Keteledoran dari SDM sendiri yang bisa mengakibatkanyaknya
obat ED masih ada di etalase / rak dan akan ketalpagla saat akan
mengambil obat tersebut di rak / etalase. Harugpg@da saat meletakan
barang perlu ketelitian dan kesabaran supaya bésayumnangi obat yang ED.
Meletakan obat dengan menggunakan sistem FEFQujigg memudahkan
kita dalam melakukan pelayanan obat, pengambila, genataan kembali
obat-obat ke tempat semula, pengawasan dan pergecbkét.

Menurut Depkes Rl 2010 menjelaskan bahwa metodgirpeanan
dapat dilakukan berdasarkan kelas terapi, menuantuk sediaan dan
alfabetis dengan menerapkan prinsip FEFO dan FU&D, disertai sistem
informasi yang selalu menjamin ketersediaan petbekdarmasi sesuai
kebutuhan. Penyimpanan di Apotek Nurani Tegal ss#ahai pedoman yang
ada vyaitu menyimpan perbekalan farmasi menggunakamsip

FEFO.menurut (sheina dkk, 2010 : 32) mengatakanwaalsistem

penyimpanan obat menggunakan metode FIFO dan FpBE@Qggolongan
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obat berdasarkan jenis dan macam sediaan, dan glenggn obat
berdasarkan alfabetis.
. Meletakan barang sesuai dengan bentuk sediaan

Pada penelitian Fallo, 2018 mengatakan bahwa obag ysudah
diterima, disusun sesuai dengan pengelompokan umgmudahkan
pencarian, pengawasan dan pengendalian stok.

Selain disusun sesuai alfabetis, menggunakan sigt#®, FEFO,
penyimpanan di Apotek Nurani Tegal meletakan basmsgai dengan bentuk
sediaan, hal ini terkutip dalam hasil wawancaragdemarasumber :

“Penyimpanan obat disini memakai sistem FIFO, FER@enurut

abjad, suhu penyimpanan, golongan obat, dan bergakiaan.

Misalnya untuk sediaan sirup di letakan di etalasep, untuk sediaan

tablet sendiri dibagi lagi mba, yaitu golongan olgtten, generik dan

warung”.

Meletakan barang sesuai dengan bentuk sediaantsdmpgantinguntuk
memudahkan kita dalam melakukan pelayanan obatgapdnilan obat,
penataan kembali obat-obat ke tempat semula, pesganwdan pengecekan
obat. Sediaan sirup di letakan di etalase sirupukusediaan tablet perlu
melihat golongan obat tersebut terlebih dahulu apakasuk ke kategori
generik atau paten, jamu di letakan di etalase jdaru madu, kosmetik di
letakan di etalase dekat dengan etalase alat Kesehsedangkan untuk

sediaan suppositoria di letakan di dalam lemari es.
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Di Apotek Nurani Tegal untuk menata sediaan sirup dtalase
jugaperlu dilihat terlebih dahulu obat tersebutm@suk golongan apa. Jika
termasuk golongan sirup vitamin dan multivitamirgka di letakkan di baris
paling atas etalase, untuk sirup generik di letalapaling pojok bawah
etalase sirup, dan untuk sirup campuran (maksuidsgap campuran yaitu
sirup yang tidak termasuk kedalam golongan sirtignvin dan multivitamin
serta bukan termasuk golongan sirup generik) dikbet di baris kedua
sampai bawah, sirup golongan generik di letakamaivah pojok sebelah
sirup biasa.

Menurut Depkes Rl 2010 menjelaskan bahwa metodgimpeanan
dapat dilakukan berdasarkan kelas terapi, menuantuk sediaan dan
alfabetis dengan menerapkan prinsip FEFO dan FU&D, disertai sistem
informasi yang selalu menjamin ketersediaan petbekdarmasi sesuai
kebutuhan. Penyimpanan di Apotek Nurani Tegal ss#ahai pedoman yang
ada yaitu menyimpan perbekalan farmasi sesuai demhgatuk sediaan.
Sedangkan menurut (sheina dkk, 2010 : 32) mengatélkdowa sistem
penyimpanan obat menggunakan metode FIFO dan FpRE@Qggolongan
obat berdasarkan jenis dan macam sediaan, dan gienggn obat
berdasarkan alfabetis.

. Meletakan barang sesuai dengan suhu penyimpanan
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No 73 taR0h6 semua

obat/bahan obat harus disimpan pada kondisi yasggssehingga terjamin
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keamanan dan stabilitasnya, tempat penyimpanan talzt dipergunakan
untuk penyimpanan barang lainnya yang menyebabsataiinasi.

Selain disusun sesuai alfabetis, menggunakan sigt#®, FEFO,
berdasarkan sediaan obat, penyimpanan obat di KRpdteani Tegal di
letakan sesuai suhu penyimpanan. Hal ini juga giikddri hasil wawancara
dengan narasumber :

“Penyimpanan obat disini memakai sistem FIFO, FER@enurut

abjad, suhu penyimpanan, golongan obat,dan bergdiaan”.

Hasil wawancara dengan narasumber yang dilakuk&paliek Nurani
Tegal mengenai hal yang perlu diperhatikan dalamyipgpanan sediaan
farmasi adalah suhu ruangan. Obat-obatan telampligi sesuai dengan
syarat kondisi penyimpanan masing-masing obat. isopeényimpanan yang
dimaksud antara lain adalah suhu, kelembaban darpaparan cahaya..

Pada saat akan meletakan obat di rak / etalasalp&rjadi kesalahan,
seperti yang dikatakan oleh narasumber:

“Pernah kejadian pas mau ambil salep, saya menemskéep jerawat

yang seharusnya di letakkan di lemari es tetapiamali letakkan di

etalase bareng dengan salep yang lainnya.”

Keteledoran dari SDM pada saat akan meletakan labaak / etalase
seharusnya perlu ketelitian dan perlu melihat sygemyimpanan pada

kemasan obat tersebut supaya tidak merusak sdaholitat tersebut.
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Meletakan obat yang membutuhkan tempat khusus t&iaperatur
khusus harus sesuai dengan suhu penyimpanan lertujpptuk menjaga
stabilitas fisiknya agar tidak rusak atau melelehisgga harus disimpan
dilemari pendingin (kulkas).

Tempat penyimpanan yang digunakan dapat berupasetédaca, rak
besi, lemari terkunci, lemari es, freezer, ataungaa sejuk. Tempat
penyimpanan tergantung pada sifat atau karaktenssing-masing obat.

Menurut Permenkes Rl No 73 tahun 2016 ruang pergmap terbagi
menjadi beberapa kategori :

a. Suhu ruang (2530°C) seperti tablet, sirup.

b. Suhu sejuk (1%525°C) pada ruangan AC seperti beberapa sediaan tetes
mata, tetes telinga dan salep mata.

c. Suhu dingin (28°C) pada lemari pendingin seperti obat suppositoria,
insulin dan vaksin.

Meletakan barang sesuai dengan golongan obat

Golongan obat yang ada di Apotek Nurani Tegal teddiri obat bebas,
bebas terbatas, obat keras, dan obat golongantqgk@. Penyimpanan
psikotropika dan narkotika menurut hasil wawancdemgan narasumber
mengatakan bahwa :

“Dan untuk penyimpanan obat golongan psikotropikaletakan di

lemari terpisah dengan obat golongan lainnya. Leintdrat golongan

psikotropika disini menggunakan lemari kayu yangnemepel di



68

dinding dengan di lengkapi 2 pintu dan 2 kunci. t3kulemarinya

kira-kira 40 x 80 x 100cm.”

Meletakan barang sesuai golongan obat juga perperlaatikan.
Misalnya penyimpanan untuk obat golongan psikokapPenyimpanan obat
golongan psikotropika harus terpisah dengan oblaingan lain. Dan lemari
untuk menyimpan obat golongan psikotropika tidad.aSeperti yang tertera
di PERMENKES NO 3 tahun 2015 Syarat untuk lemarrkoi@k dan
psikotopika harus memenuhi syarat sebagi berikut:

a. Lemari terbuat dari bahan kuat.

b. Tidak mudah dipindahkan dan mempunyai 2 buah kysog berbeda.

c. Harus diletakkan dalam ruangan khusus disudut gudan

d. Dibagi 2 rak dengan kunci yang berlainan, rak peataligunakan untuk
persediaan narkotika sedangkan rak kedua untukimppapan narkotik
yang dipakai sehari-hari.

e. Diletakkan ditempat yang aman dan tidak terlihahalmum.

f.  Kunci lemari khusus dikuasai apoteker penangunglaw

g. Lemari harus menempel pada tembok atau latai decgi@ndipaku atau
disekrup.

Sedangkan menurut Depkes RI 2010 menjelaskan bahei@de
penyimpanan dapat dilakukan berdasarkan kelas itena@nurut bentuk
sediaan dan alfabetis dengan menerapkan prinsipOF&#&n FIFO, dan
disertai sistem informasi yang selalu menjamin tHsetiaan perbekalan

farmasi sesuai kebutuhan. Seperti yang dikatakeim (heina dkk, 2010 : 32)
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mengatakan bahwa sistem penyimpanan obat menggunakade FIFO dan
FEFO, penggolongan obat berdasarkan jenis dan maszdiman, dan
penggolongan obat berdasarkan alfabetis. Penyimpdnapotek Nurani
Tegal sudah sesuai pedoman yang ada yaitu menyipgréaekalan farmasi

sesuai dengan golongan obat.

. Mencatat di kartu stok

Setelah input pembelian sesuai copy faktur, langiehanjutnya yaitu
mencatat di kartu stok sesuai dengan copy fakeirafp ada obat yang masuk
dan keluar perlu dicatat ke dalam kartu stock. [leanterjadi selisih antara
kartu stok, komputer dan barang nyata, menurutrnmési dari narasumber
hal yang perlu dilakukan terdapat dalam kutipamwdigh ini :

“Jika terjadi selisih, biasanya kita konfirmasikaerlebih dahulu ke

mba Z selaku petugas kartu stock pelayanan. Jikk di pelayanan

juga terjadi selisih,barulah mencatat di buku randstok atau buku

selisih stok”.

Karyawan gudang di Apotek Nurani Tegal biasanya jirjadi selisih
antara komputer, kartu stok, dan barang nyata mktakpengecekan terlebih
dahulu sebelum konfirmasi ke petugas stok pelayaHahyang pertama di
cek yaitu buku permintaan pelayanan / buku bona Begga ada barang / obat
yang belum di keluarkan di kartu stok dan belumingiut penjualan di
komputer. Jika semua sudah tetapi stok masih belama, kemudian cek
nota keluar yang ada di kasir. Bisa juga ada yangila/ minta obat ke

gudang tetapi belum di catat di buku permintaaayaian / buku bon. Maka,
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untuk mengurangi stok selisih, tugas fakturis selaput pembelian, input
penjualan dan mencatat di kartu stok, dia jugaabggung jawab untuk
mencatat dan menyiapkan permintaan obat dari pedaya

Kolom yang tertera pada kartu stok gudang di Apdtekani Tegal
yaitu nama obat, tanggal masuk atau tanggal k&laeng, keterangan (diisi
dengan nomor faktur yang di buat petugas peneranany saat mencatat di
buku pembelian), jumlah barang yang masuk dan kedisa stok, ED, paraf.
Pencatatan obat masuk dan keluar di Apotek Nuragallyang dilakukan di
kartu stok dan buku bon atau buku permintaan ddayanan.

Menurut Depkes RI 2010 metode penyimpanan dapakukbn
berdasarkan kelas terapi, menurut bentuk sediaan alfabetis dengan
menerapkan prinsip FEFO dan FIFO, dan disertaemisinformasi yang
selalu menjamin ketersediaan perbekalan farmasiuasekebutuhan.
Penyimpanan di Apotek Nurani Tegal sudah sesuadrpad yang ada yaitu
setiap obat yang diterima dan dikeluarkan dari ggddicatat di dalam kartu
stock (Hurria, 2018 : 7). Sistem informasi di Agoteurani Tegal bertujuan
untuk menjamin ketersediaan perbekalan farmasi damudahkan dalam
melakukan pengawasan yaitu dengan menggunakamsstaputerisasi dan

kartu stok.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Penerimaan barang di Apotek Nurani Tegal bertujagar obat yang
diterima sesuai dengan kebutuhan berdasarkan gaanigang diajukan
2. Gambaran alur penerimaan dan penyimpanan perbeKalamasi di
Apotek Nurani Tegal sudah sesuai dengan ketentaag yda. Namun,
masih ada yang belum dilakukan yaitu tidak mencanokD dan No
batch, tidak mencocokan dengan surat pesanan ylaungt @leh apoteker,

dan tidak menyimpan perbekalan farmasi berdasatan penyimpanan.

5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang genlaan perbekalan
farmasi khususnya untuk barang-barang kadaluarsa.
2. Seharusnya pada saat melakukan wawancara jangaaridpada saat

mereka sedang sibuk dengan pekerjaan mereka nrasisigg.
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Lampiran 1. Lembar Permohonan Ijin Prodi

v

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama

PROGRAM STUDI D I1II FARMASI
KampusI J1. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
Website : www.poltektegal.ac.id  Email : farmasi@poltektegal.ac.id

: 124.03/ FAR PHB/X1/2020
: Permohonan Ijin Pengambilan data dan Penelitian KTI Observasi

Kepada Yth,
APA dan PSA Apotek Nurani Tegal
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) bagi
mahasiswa semester V Program Studi DIII Farmasi Politeknik Harapan
Bersama Tegal. Dengan ini mahasiswa kami yang tercantum di bawah ini :

Nama : Hafizhatul Awaliyah
NIM : 18081048
Judul KTI : Gambaran Alur Penérimaan Barang Dan

Penyimpanan Obat Di Apotek Nurani Tegal

Maka kami mohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bisa membantu.
mahasiswa kami tersebut, dalam memberikan informasi data térkait untuk
melengkapi data penelitiannya.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. ’

Tegal, 30 November 2020

Ketua Panitia,

Kuéna MPd =
NIPY. 04.015.217




Lampiran 2. Lembar Persetujuan Penelitian

: APOTEK NURANI
Ruko JL. Serayu RT 05 RW 08 Kota Tegal

ApoTEK No telp, 085780918529
KOTA TEGAL

Nomor : 001/APT-NT/TGL/1/2021
Perihal : Surat Persetujuan Penelitian

Berdasarkan surat dari saudari nomor : 124.03/FAR.PHB/X1/2020 pada tanggal 30
Desember 2020 perihal ijin pengambilan data dan penelitian KTI observasi di Apotek Nurani
maka bersama ini kami sampaikan kepada Program Studi D3 Farmasi Politeknik Harapan

Bersama Tegal bahwa mahasiswi yang berk gan di bawah ini:
Nama : Hafizhatul Awaliyah
NIM : 18081048

Judul Penelitian  : Gambaran alur penerimaan dan penyimpanan perbekalan farmasi
di Apotek Nurani Tegal.

Telah melakukan penelitian di Apotek Nurani.

Demikian surat ini kami buat, agar dapat di per i mestinya, dan
atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Tegal, 27 Januari 2021

Apoteker Pengelola Apotek
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Lampiran 3. Lembar Observasi

Hasil Pendlitian

No Aktivitas Yang Dilakukan -
Ya Tidak
Mencocokan nama barang datang
1.
dengan faktur
2 Mencocokan jumlah barang
' datang dengan faktur
Cek ED pada kemasan barang
3.
dengan faktur
Mencocokan No. Batch pada
4.
kemasan dengan faktur
5 Mencocokan barang datang
' dengan surat pesanan (SP) apotek
6 Mencatat di buku pembelian
' (Buku tempo / buku COD)
7 Mencatat di buku barang tidak
' datang
8 Mencatat di buku kurang barang
Mencatat di buku tanda terima
9 retur barang, salah barang dan
lebih barang
10 Meminta tanda tangan faktur ke
apoteker atau TTK
Mencocokan harga yang telah
11 disepakati oleh salesman dengan
pihak apotek
12 Mencatat di kartu stok
Mencatat di buku pengambilan
13
faktur
14 Meletakan barang sesuai alfabetis
15 FIFO (First In First Out)
FEFO (First in Expired Date First
16.
Out)
Menata barang sesuai dengan
17. :
bentuk sediaan
18. Menata barang sesuai dengan
suhu penyimpanan
19. | Menata barang sesuai golongan

obat
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Lampiran 4. Wawancara Dengan Apoteker

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb
Apoteker ‘Wa’alaikumsalam wr.wb
Peneliti . Menurut pendapat ibu, kira-kira sama tidak yasptur penerimaan

barang di Apotek Nurani Tegal dengan apotek laiinya

Apoteker :Intinya prosedur penerimaan barang dimana pun saeraua. Cuma
paling ada beberapa yang membedakan prosedur tippte&knya

tergantung kebijakan masing-masing dari apoteketeus.

Peneliti : Lalu, bisa sedikit jelaskan prosedur gggnaan barang di Apotek

Nurani Tegal?

Apoteker : Kalau prosedur penerimaan barang di Apotek Nurdmgal itu
mencocokan nama barang datang dengan faktur, mekaagumlah
barang datang dengan faktur, cek ED pada kemasaanigadengan
faktur, mencocokan No. Batch pada kemasan dengdturfa
mencocokan barang datang dengan surat pesanan &pBjek,
mencatat di buku pembelian (Buku tempo / buku C@ig)catat di
buku barang tidak datang, mencatat di buku kuraagabg, mencatat
di buku tanda terima retur barang, salah barang dehih barang,
meminta tanda tangan faktur ke apoteker atau TTknaacokan
harga yang telah di sepakati oleh salesman denghakpapotek,

mencatat di kartu stok, mencatat di buku pengamidadtur.



Peneliti

Apoteker

Peneliti

Apoteker

Peneliti

Apoteker

Peneliti

Apoteker’

80

: Dari penjelasan ibu barusan, kira-kida éidak prosedur yang tidak

dilakukan dengan baik dan benar?

: Masih ada beberapa yang tidak dilakukan sesuai ghosgang ada

mba.

: Alasannya bisa sedikit dijelaskan tidai?

:Contohnya ketika saya yang menerima barang, kadayg tidak
cek ED dan tidak mencocokan No Batch pada kemasiagath faktur
karena saya sendiri mempunyai tugas yaitu orddPRRE, dan kadang

ada juga pengirim barang yang tidak sabar untuk omggu.

: Biasanya pada saat ada pengiriman babamgng tersebut langsung

di cek saat itu juga mba?

:Tergantung dari pengirim barang tersebut mba. Katha sedang
banyak kiriman, kadang ada beberapa pengirim bargagg minta
barang tersebut di tinggal dulu nanti dia akan kalagi. Ada juga
yang tetap minta di tunggu padahal kitanya sendedang sibuk
dengan pekerjaan yang lainnya. Dan jika barangdbrg di tinggal,
maka kita perlu mencatat di buku pengambilan fakdsti. Buku

pengambilan faktur asli sendiri dibuat atas ideidaba X.

: Gunanya mencatat di buku pembelian uapd?

: Guananya untuk mengetahui hutang apotek ke PBFukunt

mengetahui jumlah total pembelian COD per bulanbgeapa. Juga



Peneliti

Apoteker

Peneliti

Apoteker
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untuk mempermudah pada saat akan input faktur pkanbelika
tidak di tulis di buku pembelian, maka fakturis gamertugas input
faktur pembelian ke komputer akan merasa kesulitan.

. Untuk buku-buku yang mba jelaskan, selaiku pembelian (buku
tempo / COD), dibuat sendiri bu? Dan bisa jelasklasan membuat

buku tersebut?

:lya mba. Untuk buku tanda terima retur barang, lkebarang dan
salah barang, buku pengambilan faktur, dan bukuakgr barang
memang dari kita sendiri yang inisiatif untuk membbuku-buku
tersebut. Karna dilihat dari pengalaman-pengalamsebelumnya
sering sekali terjadi mis komunikasi dan saling odrh antara
selesman, pengirim barang dan pihak apotek. Unt@dnguarangi
kejadian seperti itu, maka kita putuskan untuk mexhlbuku-buku

tersebut.

: Sedangkan untuk buku barang tidak datdifguat oleh karyawan

gudang juga? Alasan membuat buku tersebut biskitsgtiaskan?

:Kalau untuk buku barang tidak datang mba Y yangiatif untuk
membuat buku tersebut mba. Soalnya sayasendiri saekasulitan
ketika mau order obat. Misalnya saya sudah meraskroobat A,
tapi saya heran stok di komputer masih kosong. Makauk
mengantisipasi barang yang terlalu lama kosong nibherinisiatif

membuat buku barang tidak datang.
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Peneliti  : Bisa sedikit jelaskan macam-macam SRy yata di Apotek Nurani

Tegal mba?

Apoteker :Di Apotek Nurani Tegal terdapat 4 macam SP mbaituy &P

regular, SP prekursor, SP OOT, dan SP psikotropika.

Peneliti  : Bisa jelaskan pengertian dari masingntpSP tersebut?

Apoteker : SP regular di gunakan untuk memesan obat bebatsadterbatas,
alat kesehatan, obat keras yang bukan termasulg&et@recursor,
OOT dan psikotropika. SP prekursor di gunakan umhg@mesan obat
keras yang menggandung prekursor seperti pseuddeplee
ephedrine, phenylpropanolamine, ergotamine, kalpgrmanganate.
Sedangkan SP OOT di gunakan untuk memesan obat yang

menggandung dextromethorphan.

Peneliti  : Rangkap dari SP yang mba jelaskan safak

Apoteker :Tidak mba Untuk SP regular disini ada 3 rangkap. SP asli Wntu
PBF, SP copyan pertama untuk ditempel di copy fatgtika barang
datang, SP copyan kedua untuk arsip apotek. Sedanghtuk SP
precursor, OOT dan psikotropika sama mba yaitu 2giap. SP asli

untuk PBF, dan copyanya untuk arsip apotek.

Peneliti  : Bisa jelaskan alasannya?

Apoteker : Gunanya pada saat ada pemeriksaan dari BPOM, Rkeerhisa

melihat bahwa faktur tersebut sesuai dengan SP Kitéai Bisa
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juga untuk memeriksa pada saat terjadi kesalahapetierimaan

barang.

Peneliti . Setelah proses menerima barang datangP@d, copy fakturnya

akan di apakan?

Apoteker :Setelah menerima barang, dan semuanya sudah ddaksksuai
dengan prosedur, petugas menerima barang wajib arabd copy
faktur, untuk arsip apotek. Setelah itu copy faldutetakan di map
faktur yang belum di entri ke komputer. Selanjutrogpy faktur
tersebut akan di input ke komputer. Jika sudamgut, maka faktur
copy tersebut selanjutnya akan di tulis ke kartkskalu jika sudah di
catat di kartu stok, faktur copy di letakan di nteppisah sesuai nama

PBF.

Peneliti  : Jika terjadi selisih antara stok nyatamputer dan kartu stok

biasanya apa yang di lakukan?

Apoteker :Jika terjadi selisih, biasanya kita konfirmasikarlébih dahulu ke
mba Z selaku petugas kartu stock pelayanan. Jidla dit pelayanan
juga terjadi selisih, barulah mencatat di buku ranad stok atau buku
selisih stok.

Peneliti  : Yang bertanggung jawab mencatat kartk sama tidak dengan

yang menginput faktur ke komputer?

Apoteker :lya sama mba.
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Peneliti  : Jika terdapat harga obat yang tidak aiedangan yang disepakati
pada saat mencocokan harga di faktur, biasanya yave

dilakukan?

Apoteker : Fakturis yang bertugas input ke komputer biasarkpnfirmasi
kepada saya jika menemukan harga obat yang tidskaseHarga
obat tidak sesuai bisa dari diskon atau kondisi g/aidak sesuai
dengan yang disepakati selesman dengan saya. Beataldaru
saya konfirmasikan kepada selesman yang bersangkotha.
Keputusan akhir ada pada selesman terbeut, entadinigatersebut

akan di CN (cash note) atau akan di retur.
Peneliti  : Untuk obat narkotika sendiri ada tidakby?

Apoteker :Apotek Nurani Tegal tidak menyediakan obat narkoftitba. Hanya
ada obat psikotropika saja. ltupun hanya 1 jenigasaan jarang

resep masuk.
Peneliti  :Bisa jelaskan penyimpanan obatnya?

Apoteker : Penyimpanan disini menggunakan sistem alfab&is0O, FEFO,

menurut suhu penyimpanan, bentuk sediaan dan gaioabat.
Peneliti : Baik bu terimakasih informasinya.

Apoteker : Sama-sama.
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Lampiran 5. Wawancara Dengan TTK

Peneliti

TTK

Peneliti

TTK

Peneliti

TTK

Peneliti

: Assalamu’alaikum wr.wb

: Wa'alaikumsalam wr.wb

: Menurut informasi dari apoteker ada pohs mencatat di buku
barang tidak datang, buku tanda terima salah balabgh barang,
buku pengambilan faktur, dan buku kurang barangsdétturnya

sedikit berbeda ya mba? Bisa jelaskan alasanny& mba

. lya mba betul. Karena pada saat gudang tutup, gsEnerimaan
barang akan di lakukan oleh TTK yang bertugas djida pelayanan.
Kalau pas kita yang cek barang datang, hanya megig&esesuaian
barang dengan faktur lalu tanda tangan faktur. Untprosedur

sisanya nanti akan di lanjutkan oleh petugas gudang

: Pada saat tanda tangan faktur, semuabiolé&kah tanda tangan

mba?

- Disini yang boleh menandatangani faktur hanya sdga mba Z.
Karena hanya kami berdua yang masih mempunyai SKR&m

SIKTTK yang masih aktif.

: Bisa jelaskan mba jika ada barang dakamginyasi prosedur

penerimaan barang sama atau tidak?
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Peneliti

TTK

Peneliti

TTK

Peneliti

TTK
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. Jika ada barang datang konsinyasi ada beberapa ydingek di
gudang terlebih dahulu, ada juga yang langsungek di pelayanan
sepertinya konsinyasi madu, pampers dewasa. Thihj seringnya
barang di kirim ke gudang dahulu mba, karna yanigutdu barang
konsinyasi atau ordernya itu lebih sering dengartager, kecuali
barang-barang yang kita tahu kalau itu konsinyaspexti madu-

madu, pampers dewasa.

: Contohnya barang yang di terima di ggdseperti?

: Contohnya seperti blackmores konsinyasi dari PB$egal.

: Untuk penyimpanan obat golongan narleotian psikotropika?

. Disini hanya sedia obat psikotropika saja mba. ltmphanya sedia
analsik. Dan untuk penyimpanan obat golongan peigidta di
letakan di lemari terpisah dengan obat golongamtgia. Lemari obat
golongan psikotropika disini menggunakan lemari kayang
menempel di dinding dengan di lengkapi dua pintem @akunci.

Ukuran lemarinya kira-kira 40 x 80 x 100cm.

: Disini untuk penyimpanan sendiri lebih sering manggkan sistem

FIFO atau FEFO?

: Dua-duanya mba. Tetatpi kadang kalau pas lagi barbarang, kita
meletakan barang seenaknya sendiri tanpa lihat B, padahal itu

jelas salah banget mba.
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Peneliti

Sabila
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. Kira-kira pernah terjadi kesalahan padat meletakan obat di rak

mba?

: Pernah mba. Pernah ada kejadian waktu mau ambépsaktadine,
menemukan salep jerawat yang harusnya di letakkalerdari es

tetapi malah di letakkan di etalase bareng dengaesyang lainnya.

: Baik mba. Terima kasih informasinya.

:Sama-sama.
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Lampiran 6. Wawancar a Dengan Petugas Administrasi Gudang

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb

Admin GudangWa’alaikumsalam wr.wb

Peneliti :Pada saat menerima barang datang, yanyighe menerima

barang, melakukan semua prodder dengan baik dam b#a?

Admin GudangTidak juga mba. Disini masih ada beberapa kekuramya. Dan

masih ada beberapa yang tidak di lakukan dengak #an benar.

Peneliti : Contohny2

Admin Gudang Contohnya pada saat saya yang bertugas meneriaraniy.
Saya sendiri orangnya pelupa, banyak selesman ganginkaso
juga, jadi kadang tidak mencocokan SP dan lupa tedubuku
barang tidak datang. Ada hari-hari tertentu banyhlarang
datang misalnya hari rabu dan jumat. Karena tida&msia
pengirim barang mau sabar menunggu, akhirnya kedgi
kitanya tergesa-gesa dan itu yang meyebabkan kpa luntuk
menulis di buku barang tidak datang dan tidak mepkan
dengan SP. Biasanya kalau pas kita lupa tidak mawiamn
dengan SP, akan ketahuan pada saat mau entri kplkem stok

di komputer masih tetapi malah ada barang datamy. la

Peneliti . Jadwal ketika banyak barang datandwselEma? Alasannya?
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Admin Gudanglya mba. Karena kunjungan selesman disini di jadjugh yaitu

selasa, rabu dan kamis. Jadwal inkaso juga demikian

Peneliti : Oh begitu..Lalu hari selain hari rabanks dan jum’at, masih

adakah barang datang?

Admin GudangMasih mba. Karena apoteker itu order tidak harsgdasa, rabu
dan kamis saja. Tetapi dia order setiap hari ketuainggu dan

tanggal merah. Kadang juga ada kiriman barang y#eigt.

Peneliti : Berarti jumlah barang datang selain Inalou, kamis, dan jum;at

itu sedikit ya mba?

Admin Gudang: Belum tentu. Tergantung orderan apoteker. Tetaka jdi
bandingkan dengan hari rabu, kamis dan jum’at megnbabih

banyak dari hari biasanya mba.

Peneliti : Dapat informasi dari apoteker bahwa @dos penerimaan
barang itu perlu mencatat di buku pengambilan fakBuku

pengambilan faktur gunanya untuk apa mba?

Admin Gudang:lya mba perlu. Kadang kalau pada saat pengirim Ibgra
tersebut sedang banyak kiriman, barang tersebtihdgal terlebih
dahulu. Buku tersebut dibuat untuk mencatat nam#& RBng
mengirim barang tersebut, nomor faktur, tanggatdakdan nama
pengirim barang dari PBFnya. Karena pernah kejadimabha pihak

PBF telfon ke apotek kalau faktur dengan nomor uialdgekian
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belum kembali ke kantor, padahal di apotek sudaaktiada faktur
dengan nomor faktur tersebut, dan menyebabkan Wambyang
tidak diinginkan. Untuk mengurangi kejadian-kejaditersebut,
maka mba X berinisiatif membuat buku untuk pengambaktur

asli.

Peneliti : Menurut informasi apoteker, disini tgpdt 2 macam buku
pembelian yaitu buku tempo dan buku COD. Bisa kelascara

mencatat di buku tersebut?

Admin Gudang:Beda hanya di kodenya mba. Kalau mencatat di bekupod
kodenya T sedangkan COD kodenya C. Untuk nomoiaketede,
mengikuti nomor urut diatasnya, nhomor yang kedualale nomor
urut itu bulan pada saat kita menerima barang, notsoakhir itu
tahun pada saat kita menerima barang tersebut, ldiberi
singkatan nama PBF yang mengirim barang tersebut.

Peneliti : Bisa jelaskan penyimpanan obatnya mba?

Admin Gudang Disini sistemnya menggunakan FIFO dan FEFO, nadiab

barangnya sesuai bentuk sediaan,dan golongan obat.
Peneliti : Baik mba terima kasih informasinya.

Admin Gudangiya mba sama-sama.
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No

Keterangan L ampiran

1

Surat Pesanan (SP) Reguler

APOTEK NURANI
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Nama Apotek Nuran.
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Surat Pesanan OOT (Obat-ob
Tertentu)

APOTEK NURANI
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won Obotohet | Keluatan |
u Sediaan
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Buku kurang barang
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Buku pengambilan faktur asli
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Faktur pembelian

10.

Kartu stok
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11.

Rak tetes mata dan salep ma




12.

Rak sediaan tablet

a. Tablet keras

C.

Tablet generik
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13. | Rak sediaan sirup a. Sirup generik
b. Sirup Multivitamin dan Sirup Biasa
(Selain Sirup multivitamin dan
generik)
14. | Rak telon dan minyak




15 Rak balsam
16. Rak alat kesehatan
17. Rak permen dan vitamin
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18 Rak kosmetik
19. | Rakjamu
20. Rak madu
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21. | Rak alat kontraseosi
22. | Lemaries
23. | Lemari psikotropika




22.| SIA (Surat ljin Apotek)

23.| SIPA (Surat ljin Praktek
Apoteker)

24.| STRTTK (Surat Tanda Registrasi

Tenaga Teknis Kefarmasian)

PELERINTAM PROVINS! JAWA TENGAN
DINAS KESEHATAN

25.

SIKTTK (Surat ljin Kerja Tenagd
Teknis Kefarmasian)
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Lampiran 8. Denah Lokasi Apotek

DENAH LOKASI APOTIK “NURANI” TEGAL

ke Tegal —

1

i 1
& 3 BANK MANDIRI

YOGYA MALL

RUMAH SAKIT
KARDINAH

| &

+— ke Slawi

1. Rl

LOKASI
APOTIK NURANI

- ]

Keterangan :

1. JI. Raya Karanganyar
2. JI. Sultan Agung

3. JI. AR Hakim

4. JI. Ahmad Yani

5. JI. Setia Budi

6. JI. Serayu
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Lampiran 9. Denah Ruangan Apotek

DENAH RUANGAN APOTIK “NURANI” TEGAL
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Nama

NIM

Jenis Kelamin
TTL

Alamat

No. TIp/HP
SD
SMP

SMA/K Sederajat

Dl

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

Judul Penelitian
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IDENTITASMAHASISWA

. Hafizhatul Awaliyah
: 18081048
: Perempuan
: Tegal, 12 Februari 1997

:Jl. KH. Nakhrawi No 04 RT 07 RW 03
Kec.Mangkukusuman, Tegal Timur

: 089525739366
: SDN Randugunting 3 Kota Tegal
: SMP lhsaniyah Tegal
: SMK Farmasi Permata Medika
: DIPLOMA 1l Farmasi Politeknik Harapan Bensea Tegal
: Entang Sukrisman
: Siti Aisah
: Wiraswasta
. Ibu Rumah Tangga

:JI. KH. Nakhrawi No 04 RT 07 RW 03 Kec.
Mangkukusuman, Tegal Timur

. Gambaran Alur Penerimaan daryifganan Perbekalan
Farmasi di Apotek Nurani Tegal.



